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ABSTRAK

Mubh. Ali Fikri Subair, 2024. Peran Yayasan Pendidikan Islam Tellung Poccoe
Daam Meningkatkan Pendidikan Berbasis Islam di Kelurahan Mampotu
Kecamatan Amali Kabupaten Bone.

Yayasan Pendidikan Islam Tellung Poccoe merupakan yayasan yang telah berdiri
sejak tahun 1986 sampai sekarang. Yayasan ini terletak di Kelurahan Mampotu
Kecamatan Amali dimana yayasan sudah mendirikan 3 Sekolah yakni Taman
Kanak Kanak, Madrasah Tsanawiyah YAPIT, Madrasah Aliyah YAPIT. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran YAPIT dalam
meningkatkan pendidikan berbasis islam dan bagaimana persepsi masyarakat
tentang keberadaan YAPIT dalam meningkatkan pendidikan berbasis islam.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teori Struktural Fungsional oleh
Emile Durkheim dan Teori Persepsi Masyarakat olen Carl Schmitt, secara garis
besar teori ini menekanka bahwa setiap aspek dari masyarakat termasuk lembaga
sosial, nilai nilai, dan norma norma, memiliki peran fungsional yang penting
dalam memelihara stabilitas sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peran
Yayasan Pendidikan Islam Tellung Poccoe berpengaruh positif dan signifikan
terhadap peningkatan pendidikan berbasis islam, secara nilai T hitung lebih besar
T tabel dan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima sehingga menunjukkan peran yayasan pendidikan islam berpengaruh
positif dan signifikan terhadap peningkatan pendidikan berbasis islam. Adapun
jenis penelitian yang digunakan berupa penelitian kuantitatif dengan pendekatan

deskrifitf. Pengumpulan data dilakukan melalui hasil observasi dan quesioner.

Kata Kunci: Yayasan Pendidikan Islam Tellung Poccoe; Pendidikan.
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ABSTRACT

Muh. Ali Fikri Subair, 2024. The role of the Tellung Poccoe Islamic Education
Foundation in improving Islamic-based education in Mampotu Village, Amali
District, Bone Regency.

The Tellung Poccoe Islamic Education Foundation is a foundation that has been
established since 1986 until now. This foundation is located in Mampotu Village,
Amali District, where the foundation has established 3 schools, namely
Kindergarten, YAPIT Tsanawiyah Madrasah, YAPIT Aliyah Madrasah. The aim
of this research is to find out the role of YAPIT in improving Islamic-based
education and what the public's perception is of YAPIT's existence in improving
Islamic-based education. This research was conducted using the Functional
Structural theory by Emile Durkheim and the Theory of Community Perception
by Carl Schmitt. In general, this theory emphasizes that every aspect of society,
including social institutions, values and norms, has an important functional role in
maintaining social stability. . The results of the research show that the role of the
Tellung Poccoe Islamic Education Foundation has a positive and significant effect
on improving Islamic-based education, in terms of the calculated T value it is
greater than T table and the significant value is smaller than 0.05 so that Ho is
rejected and Ha is accepted, thus showing that the role of the Islamic education
foundation has an influence positive and significant towards improving Islamic-
based education. The type of research used is quantitative research with a
descriptive approach. Data collection was carried out through observations and
questionnaires.

Keywords: Tellung Poccoe Islamic Education Foundation; Education.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam
pembentukan karakter dan pemahaman agama bagi umat Muslim
(Musya’adah, 2020). Dalam konteks tersebut, pendidikan berbasis Islam
menjadi krusial karena mengajarkan tentang landasan moral, etika, dan nilai-
nilai keagamaan yang fundamental bagi pengembangan masyarakat sosial
yang beragama. Namun, masih banyak tantangan yang dihadapi dalam
penerapan pendidikan berbasis Islam, terutama di negara-negara dengan
mayoritas Muslim. Salah satu lembaga yang memiliki peran signifikan dalam
mengatasi tantangan tersebut adalah yayasan pendidikan Islam (Wahid &
Hamami, 2021).

Yayasan pendidikan Islam seringkali menjadi pelopor dalam
menyediakan pendidikan yang berkualitas dengan nilai-nilai Islam yang kuat.
Melalui berbagai program yang inspiratif dan religius, yayasan pendidikan
Islam memiliki peran yang penting dalam meningkatkan pendidikan berbasis
Islam mulai dari TK Tellung Poccoe, MTs Yapit Taretta, dan MA Yapit
Taretta. Oleh karen itu, penelitian tentang peran yayasan pendidikan Islam
dalam meningkatkan pendidikan berbasis Islam menjadi relevan untuk dikaji
oleh peneliti. Penelitian ini tidak hanya akan memberikan pemahaman yang
lebih baik tentang kontribusi yayasan pendidikan Islam dalam memperkuat

sistem pendidikan Islam, tetapi juga akan memberikan wawasan yang



berharga bagi perbaikan sistem pendidikan secara keseluruhan. Salah satu
Yayasan Pendidikan Islam yang menjadi objek peneliti, yaitu Yayasan
Pendidikan Islam Tellungpoccoe.

Yayasan Pendidikan Islam Tellungpoccoe berdiri sejak tahun 1986
sampai sekarang. Yayasan ini pertama kali mendirikan sebuah Taman Kanak-
kanak YAPIT, berlokasi di Kelurahan Mampotu Kec.Amali yang didirikan
pada tanggal 13 oktober 1986 yang diresmikan oleh Nursina Sipato.Dengan
akte notaris : nomor 8 tahun 1986. Kemudian setelan mendirikan Taman
Kanak kanak, Yayasan Pendidikan Islam Tellungpoccoe ini kembali
mendirikan MAS YAPIT di tahun 1988 sampai sekarang, Madrasah Aliyah
Swasta (MAS) Yayasan Pendidikan Islam Tellungpoccoe yang disingkat
dengan YAPIT merupakan suatu pendidikan yang sederajat dengan Sekolah
Menengat Atas (SMA) yang terletak di Kelurahan Mampotu Kec.Amali
Kab.Bone. MAS YAPIT didirikan pada tahun 1490 H atau bertepatan dengan
tahun 1988 M, di bawah binaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Watampone, yang
sekarang berganti nama menjadi MAN 2 BONE. Nama pendiri MA YAPIT
TARETTA adalah A.Baso Mappasala, A. Bakri Tandaramang dan A.
Marhumah Mappasalah,yang kemudian membangun MAS YAPIT di area
seluas lahan 135,07 dengan status tanah milik yayasan.

Sejak didirikan pada tahun 1988 sampai sekarang, MAS YAPIT
Taretta telah mengalami pergantian kepala sekolah, pertama H.Baharuddin
mulai tahun 1988 sampai pada tahun 2003, kemudian digantikan oleh H.

Ambo Asse, mulai tahun 2003 sampai 2019. Kemudian Yayasan ini kembali



mendrikan lagi Madrasah Tsanawiyah YAPIT pada tahun 1990 sampai
sekarang. Madrasah Tsanawiyah YAPIT berdiri sejak tanggal 1 juli 1990,
yang pada awalnya diperuntukkan bagi masyarakat di Kelurahan Mampotu.
Setelah mengalami perkembangan, peserta didik yang menuntut ilmu di MTs
Yapit Taretta ini bukan hanya dari Kelurahan Mampotu saja,melainkan
banyak juga dari Kabupaten Soppeng. MTs YAPIT Taretta memiliki jumlah
siswa sebanyak 131, laki-laki (68 orang) perempuan (63 orang) di tahun 2024.
Yayasan Pendidikan Islam Tellungpoccoe (YAPIT) Taretta, sebagai
lembaga pendidikan Islam cukup strategis. Karena berada di Ibu Kota Kec.
Amali yaitu Kelurahan Mampotu yang merupakan daerah perbatasan yang
dekat dengan Kabupaten Bone dengan Kabupaten Soppeng, Mustafa 2018.
Dalam konteks penelitian tentang eksistensi Yayasan Pendidikan Islam
Tellungpoccoe (YAPIT) di Kelurahan Mampot, Kecamatan Amali, Kabupaten
Bone, pemahaman tentang persepsi masyarakat terhadap yayasan tersebut
menjadi sangat relevan. Faktor-faktor seperti reputasi, kualitas pendidikan
yang disediakan, dan kontribusi yayasan terhadap masyarakat setempat dapat
memengaruhi cara masyarakat melihat dan memahami YAPIT. Oleh karena
itu, dalam merancang strategi komunikasi atau kebijakan yang berkaitan
dengan yayasan tersebut, penting untuk mempertimbangkan persepsi
masyarakat yang ada dan mencoba memahami faktor-faktor apa yang
mempengaruhinya. Dengan demikian, upaya untuk meningkatkan pemahaman
dan penerimaan masyarakat terhadap YAPIT dapat dilakukan dengan lebih

efektif.



Yayasan Pendidikan Islam Tellungpoccoe masi menjadi sekolah yang
banyak diminati orang tua untuk menyekolahkan anaknya karena yayasan ini
tentunya sudah berdiri sejak lama dan satu satunya yayasan yang berada di
Kec. Amali. Mengenai kualitas, fasilitas, dan biayanya sudah sangat bagus dan
sangat terjangkau. Salah satu alasan banyak dari orang tua menyekolahkan
anaknya di Yayasan ini karena mereka sudah melihat banyak alumni dari
Yayasan tersebut menjadi seorang guru,dosen,hafiz qur’an.

Oleh Kkarena itu, dengan menggali lebih dalam peran yayasan
pendidikan Islam, diharapkan dapat ditemukan strategi dan solusi yang lebih
efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan berbasis Islam. Hal ini sangat
penting karena pendidikan berbasis Islam bukan hanya tentang peningkatan
akademik, tetapi juga tentang pembentukan karakter dan spiritualitas yang
kuat sesuai dengan ajaran Islam. Sehingga dengan adanya penelitian tentang
peran yayasan pendidikan Islam, Masyarakat sosial beragama dapat memiliki
nilai moral dalam pembangunan pendidikan yang berkelanjutan serta
pembentukan umat Muslim yang berkualitas dan berintegritas sesuai dengan
ajaran Islam.

Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang diatas, maka penelitian ini merumuskan

sebuah masalah, yaitu:

1. Bagaimana peran Yayasan Pendidikan Islam Tellungpoccoe (YAPIT)
dalam pendidikan berbasis islam ?

2. Bagaimana persepsi masyarakat tentang keberadaan Yayasan Pendidikan



Islam Tellungpoccoe (YAPIT) dalam peningkatan pendidikan islam
masyarakat di Kec Amali Kab Bone ?
C. Tujuan Penelitian

1. Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam
mengenai bagaimana peran yayasan dalam meningkatkan pendidikan
berbasis islam di Kelurahan Mampotu, Kecamatan Amali, Kabupaten
Bone.

2. Bagaimana persepsi masyarakat tentang keberadaan Yayasan Pendidikan
Islam Tellungpoccoe (YAPIT) dalam peningkatan Pendidikan Islam di
Kec Amali Kab Bone.

D. Manfaat Penelitian

1. Hasil penelitian memberikan pemahaman yang lebih baik tentang
bagaimana masyarakat lokal memandang peran Yayasan Pendidikan Islam
Tellungpoccoe (YAPIT) dalam peningkatan pendidikan berbasis islam di
Kelurahan Mampotu, Kecamatan Amali, Kabupaten Bone. Dengan
pemahaman yang lebih mendalam tentang persepsi mereka, YAPIT dapat
merancang strategi komunikasi atau program-program yang lebih efektif
sesuai dengan kebutuhan dan harapan masyarakat.

2. Informasi yang diperoleh dari penelitian ini juga akan memberikan
masukan yang berharga bagi pembuat kebijakan di tingkat lokal untuk
mendukung pengembangan pendidikan Islam di wilayah tersebut. Selain
itu, hasil penelitian ini dapat menjadi landasan untuk penelitian lebih

lanjut tentang persepsi masyarakat terhadap lembaga pendidikan Islam di



daerah lain dengan karakteristik serupa, sehingga dapat memberikan
wawasan yang lebih luas tentang faktor-faktor yang memengaruhi

pandangan masyarakat terhadap pendidikan Islam.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Konsep
Kajian konsep merupakan sebuah pengertian ataupun gambaran serta
rancangan yang telah kita susun maupun yang telah dipikirkan dan disusun
secara sistematis sehingga hal tersebut dapat dengan mudah untuk dipahami
ataupun dimengerti.
1. Kajian Peran
a. Pengertian Peran

Peran menurut para ahli adalah aspek dinamis dari posisi atau
status. Kozier Barbara mengatakan peran adalah kumpulan tindakan
yang diharapkan orang lain terhadap seseorang berdasarkan
kedudukannya dalam suatu system (Pratama, 2022). Keadaan sosial
memengaruhi peran dan stabil. Peran adalah bagaimana seseorang
diharapkan berperilaku dalam konteks sosial tertentu.

Peran adalah deskripsi sosial tentang siapa kita dan siapa kita di
masyarakat. Peran akan bermakna ketika digunakan untuk berinteraksi
dengan komunitas sosial yang ada di masyarakat (Arfan et al, 2023).
Peran juga bisa disebut sebagai kombinasi dari bagaimana seseorang
tampak di masyarakat dan bagaimana masyarakat mempengaruhi
lingkungan masyarakat. Jika seseorang memenuhi kewajiban dan
haknya sebagai warga negara yang baik, mereka telah memainkan peran

sebagai warga negara.



Status dan peran selalu terkait, dan keduanya tidak dapat
dipisahkan. Dalam istilah saling membutuhkan, tidak memiliki peran
dalam masyarakat berarti seseorang juga tidak memiliki status atau
kedudukan. Sebaliknya, sebaliknya benar. Karena manusia adalah
makhluk sosial, masing-masing individu memiliki peran yang berbeda
dalam pergaulan hidupnya di masyarakat. Selain itu, peran menentukan
kesempatan yang diberikan oleh masyarakat kepadanya; sebagai contoh,
peran pendakwah diberikan wewenang oleh masyarakat untuk
mengajarkan ilmu agama di masjid atau majlis taklim di lingkungannya,
sehingga peran tersebut berfungsi dan diakui di masyarakatnya.

Akan tetapi perlu diingat bahwa norma dan aturan masyarakat juga
mengatur peran. Peran lebih berfokus pada fungsi penyesuaian diri
terhadap masyarakat, sementara peran didefinisikan sebagai proses.
Seseorang juga memiliki peran penting dalam masyarakat yang
digunakan untuk mempertahankan hidup dan mendapatkan pengakuan
dan harga diri (Narotama dan Rustika, 2019). Tiga hal termasuk dalam
definisi peran, yaitu: peran mencakup standar yang berkaitan dengan
posisi seseorang di masyarakat. Oleh karena itu, peran di sini dapat
merujuk pada peraturan yang memimpin seseorang di masyarakat.

Seseorang melakukan pekerjaan dalam masyarakat, dan pekerjaan
itu penting bagi struktur sosial masyarakat. Peran, menurut Sukanto,
adalah proses kedudukan (status) yang terus berubah. Seseorang telah

menjalankan suatu peranan jika dia melakukan hak dan kewajibannya



sesuai dengan perannya. Untuk kepentingan ilmu pengetahuan, ada
perbedaan antara kedudukan dan peran. Karena kedudukan dan peran
sangat bergantung satu sama lain, keduanya tidak dapat dipisahkan.
Namun, menurut Merton, peranan adalah pola tindakan yang diharapkan
dari seseorang yang menduduki status tertentu.

Disisi lain, peran ideal dapat diterjemahkan sebagai apa yang
diharapkan seorang pemegang peranan lakukan. Misalnya, dinas
perhubungan, suatu lembaga formal yang berfungsi dalam penegakan
hukum, diharapkan dapat berperan sebagai pengayom bagi masyarakat
untuk menjaga ketertiban dan keamanan dengan tujuan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Peran adalah aspek dinamis dari kedudukan
(status) seseorang, sedangkan status adalah kumpulan hak dan
kewajiban yang dimiliki seseorang. Jika seseorang melaksanakan hak
dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan
suatu fungsi. Selain itu, hakikatnya peran dapat didefinisikan sebagai
kumpulan tindakan tertentu yang dilakukan oleh orang yang bekerja di
posisi tertentu. Pribadi seseorang juga memengaruhi bagaimana peran
itu harus dimainkan. Tidak ada bedanya apa yang dimainkan atau
diperankan oleh pimpinan.

Peran adalah tindakan atau perilaku yang dilakukan oleh seseorang
yang memiliki posisi dalam status sosial. Syarat-syarat peran mencakup
tiga (tiga) hal, yaitu: Peran mencakup norma-norma yang terkait dengan

posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat; dalam arti lain, peran
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adalah rangkaian aturan yang membantu seseorang hidup dalam
masyarakat. Peran dapat didefinisikan sebagai perilaku yang dapat
dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi atau
sebagai perilaku individu yang penting bagi struktur sosial masyarakat.
Peran adalah suatu rangkaian yang teratur yang dihasilkan oleh
pekerjaan (Hasan et al, 2022).

Sebagai makhluk sosial, manusia cenderung hidup dalam
kelompok. Kehidupan berkelompok melibatkan interaksi antara anggota
masyarakat. Mereka saling bergantung dalam interaksi mereka. Peran
muncul dalam kehidupan sosial. Peran adalah bagian dinamis dari
kedudukannya; seseorang menjalankan suatu peranan ketika dia
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya.
Untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas, penting untuk

memahami definisi peran.

. Jenis-Jenis Peran

Menurut Bruce J. Cohen dalam (Awaluddin dan Rifai, 2022) peran
atau role, juga memiliki beberapa jenis, yaitu:

1. Peranan nyata (Anacted Role) dalah cara yang benar-benar
dijalankan seseorang atau sekelompok orang dalam menjalankan
suatu peran.

2. Peranan yang dianjurkan (Prescribed Role) adalah cara yang
diharapkan masyarakat dari kita untuk menjalankan suatu peran

tertentu.
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3. Konflik peranan (Role Conflick) adalah situasi yang dialami
seseorang yang menduduki posisi atau lebih yang menuntut harapan
dan tujuan peranan yang bertentangan satu sama lain.

4. Kesenjangan peranan (Role Distance) adalah pelaksanaan peranan
secara emosional.

5. Kegagalan peran (Role Failure) adalah kegagalan seseorang dalam
mejalankan peranan tertentu.

6. Model peranan (Role Model) dalah seseorang yang tingkah lakunya
kita contoh, tiru, atau ikuti.

7. Rangkaian atau lingkup peranan (Role Set) dalah hubungan
seseorang dengan orang lain saat menjalankan perannya.

c. Dimensi Peran
Adapun beberapa dimensi peran (Hayati, 2021) sebagai berikut:

1. Peran sebagai suatu kebijakan. Paham ini berpendapat bahwa peran
merupakan suatu kebijakan yang tepat dan baik untuk dilakukan.

2. Peran sebagai strategi. Penganut peran ini mengartikan bahwa peran
sebagai strategi untuk mendapatkan dukungan dari masyarakat.

3. Peran sebagai alat komunikasi. Peran digunakan sebagai cara untuk
mendapatkan kritikan, seperti informasi dalam proses pengambilan
keputusan.

2. Kajian Persepsi
Persepsi merupakan suatu proses psikologis yang kompleks yang
melibatkan cara individu memahami dan menginterpretasikan informasi dari

lingkungan mereka. Dalam konteks psikologi, persepsi adalah cara individu
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membentuk pemahaman mereka tentang dunia di sekitar mereka melalui
penggunaan indra, pengalaman sebelumnya, dan penafsiran subjektif. Ini
merupakan inti dari cara kita mengartikan dan merespons dunia di sekitar
kita, serta memainkan peran penting dalam pembentukan identitas dan
pengambilan keputusan kita sehari-hari(Nurkhamid, 2023).

Pada dasarnya, proses persepsi melibatkan indra-indra Kkita—
penglihatan, pendengaran, penciuman, perabaan, dan pengecapan—yang
bekerja bersama-sama untuk membentuk gambaran tentang apa yang terjadi
di sekitar kita. Namun, persepsi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor
psikologis yang lebih dalam seperti keyakinan, nilai-nilai, dan pengalaman
pribadi. Sebagai contoh, dua orang yang berada dalam situasi yang sama
secara fisik mungkin memiliki persepsi yang berbeda tergantung pada latar
belakang mereka dan bagaimana mereka menginterpretasikan informasi
yang diterima.

Salah satu aspek penting dari persepsi adalah bahwa itu bersifat
subjektif. Artinya, setiap individu memiliki cara unik untuk melihat dan
menginterpretasikan dunia berdasarkan latar belakang, pengalaman, dan
pengetahuan mereka sendiri(Padang et al., 2023). Misalnya, seseorang yang
memiliki pengalaman traumatis dengan anjing mungkin memiliki persepsi
yang negatif terhadap semua anjing, sementara seseorang yang tumbuh
dengan hewan peliharaan mungkin memiliki persepsi yang positif terhadap

mereka.
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Persepsi tidak hanya didasarkan pada apa yang kita lihat atau dengar
secara fisik, tetapi juga pada bagaimana kita memproses dan menyimpulkan
informasi tersebut. Ini termasuk penggunaan skema atau kerangka mental
yang membantu Kkita mengorganisasi dan memahami informasi yang
baru(Paranti et al., 2021). Skema ini terbentuk melalui pengalaman dan
pembelajaran sepanjang hidup Kkita dan memengaruhi cara Kkita
mempersepsikan dan menanggapi dunia di sekitar kita.

Selain itu, persepsi juga dipengaruhi oleh emosi dan motivasi Kkita.
Emosi yang kuat atau motivasi tertentu dapat memengaruhi cara Kita
memperhatikan, memproses, dan mengingat informasi. Misalnya, seseorang
yang sedang dalam keadaan emosional yang tinggi mungkin lebih
cenderung untuk memperhatikan informasi yang relevan dengan emosi
tersebut dan mengabaikan yang lainnya.

Ada berbagai faktor yang dapat memengaruhi persepsi seseorang,
termasuk budaya, nilai-nilai, dan pengalaman hidup. Budaya memainkan
peran penting dalam membentuk cara individu memandang dunia. Setiap
budaya memiliki norma, nilai-nilai, dan keyakinan yang unik, yang dapat
mempengaruhi cara kita memahami dan merespons situasi tertentu(Budhi
Irawan, 2022). Misalnya, cara individu dari budaya yang berbeda
memandang konsep kebebasan, keadilan, atau hubungan interpersonal dapat
bervariasi secara signifikan.

Selain budaya, pengalaman hidup juga memainkan peran kunci

dalam membentuk persepsi seseorang. Pengalaman masa lalu dapat
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mempengaruhi cara kita memahami dan merespons situasi baru. Orang yang
memiliki pengalaman yang serupa dalam masa lalu mungkin memiliki
persepsi yang serupa terhadap situasi yang mirip, sementara orang dengan

pengalaman yang berbeda mungkin memiliki persepsi yang berbeda-beda.

Selain itu, media, pengaruh sosial, dan tekanan kelompok juga dapat
memengaruhi persepsi seseorang. Media massa memiliki kekuatan besar
dalam membentuk persepsi masyarakat terhadap berbagai isu dan fenomena.
Informasi yang disajikan melalui media dapat memengaruhi apa yang Kita
anggap penting, benar, atau relevan. Pengaruh sosial dari teman-teman,
keluarga, dan kelompok sosial juga dapat memainkan peran dalam
membentuk persepsi seseorang terhadap berbagai masalah dan situasi.
Tekanan dari kelompok sosial tertentu dapat membuat individu merasa perlu
untuk menyesuaikan persepsi mereka agar sesuai dengan norma dan nilai-

nilai kelompok tersebut.

Persepsi merupakan suatu proses yang kompleks dan subjektif yang
melibatkan interaksi antara indra, pengalaman, nilai-nilai, dan faktor
psikologis lainnya. Memahami bagaimana persepsi terbentuk dan berubah
dapat membantu kita memahami cara individu memandang dan merespons
dunia di sekitar mereka, serta bagaimana kita dapat berinteraksi dengan

mereka secara lebih efektif dalam berbagai konteks.

4. Persepsi masyarakat
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1.) Pengertian Persepsi masyarakat

Persepsi masyarakat merupakan konsep yang merujuk pada cara
kolektif di mana sekelompok individu memahami, menginterpretasikan,
dan merespons berbagai aspek kehidupan sosial, budaya, dan politik dalam
masyarakat mereka. Ini mencakup pandangan bersama, keyakinan
bersama, serta evaluasi bersama terhadap fenomena-fenomena yang ada di
lingkungan sosial mereka (Rossyana, Suharto, 2023). Konsep ini
melibatkan cara individu-individu dalam masyarakat membentuk
pemahaman dan penilaian tentang dunia di sekitar mereka, yang kemudian
membentuk norma, nilai-nilai, dan budaya kolektif.

Persepsi masyarakat tidak hanya bergantung pada pandangan
individu-individu secara individual, tetapi juga dipengaruhi oleh interaksi
dan komunikasi antaranggota masyarakat. Ini mencakup berbagi
pengalaman, diskusi, dan interaksi sosial yang membentuk pemahaman
bersama tentang situasi dan isu-isu tertentu(Dilly et al., 2023). Dalam
banyak kasus, persepsi masyarakat terbentuk melalui proses dialog dan
negosiasi antara berbagai kelompok sosial, dengan setiap kelompok
memiliki pandangan dan kepentingan yang unik.

Salah satu aspek penting dari persepsi masyarakat adalah bahwa itu
dapat bervariasi secara signifikan tergantung pada faktor-faktor seperti
budaya, sejarah, dan konteks sosial tertentu. Budaya suatu masyarakat
memainkan peran penting dalam membentuk persepsi kolektif mereka

terhadap dunia di sekitar mereka. Nilai-nilai, norma, dan keyakinan
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budaya mempengaruhi cara individu dalam masyarakat memandang
berbagai masalah dan fenomena. Misalnya, dalam masyarakat yang
mengutamakan nilai-nilai kolektivisme, persepsi tentang kepentingan
bersama dan solidaritas sosial mungkin lebih dominan daripada dalam
masyarakat yang lebih individualistik.

Selain budaya, sejarah juga memainkan peran dalam membentuk
persepsi masyarakat. Pengalaman masa lalu, termasuk peristiwa sejarah
dan warisan budaya, dapat membentuk pemahaman dan penilaian bersama
tentang situasi dan isu-isu tertentu. Misalnya, masyarakat yang telah
mengalami konflik bersenjata atau penjajahan kolonial mungkin memiliki
persepsi yang unik terhadap konflik dan keadilan.

Konteks sosial juga penting dalam membentuk persepsi
masyarakat. Faktor-faktor seperti kondisi ekonomi, politik, dan sosial
dalam suatu masyarakat dapat memengaruhi cara individu-individu dalam
masyarakat memandang berbagai aspek kehidupan mereka(Ruslan &
Maftuhah Imam, 2022). Misalnya, dalam kondisi ekonomi yang sulit,
masyarakat mungkin cenderung memiliki persepsi yang lebih skeptis
terhadap pemerintah atau institusi-institusi sosial.

Persepsi masyarakat juga dipengaruhi oleh media massa dan
pengaruh sosial. Media massa memiliki kekuatan besar dalam membentuk
persepsi masyarakat terhadap berbagai isu dan fenomena. Melalui
penyajian informasi, narasi, dan sudut pandang tertentu, media massa

dapat memengaruhi apa yang dianggap penting, benar, atau relevan oleh
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masyarakat. Pengaruh sosial dari teman-teman, keluarga, dan kelompok
sosial juga dapat memainkan peran dalam membentuk persepsi
masyarakat. Tekanan dari kelompok sosial tertentu dapat membuat
individu merasa perlu untuk menyesuaikan persepsi mereka agar sesuai
dengan norma dan nilai-nilai kelompok tersebut.

Persepsi masyarakat dapat memiliki implikasi yang signifikan
dalam berbagai aspek kehidupan sosial dan politik. Persepsi yang negatif
terhadap suatu kelompok etnis atau agama, misalnya, dapat menghasilkan
diskriminasi dan konflik sosial. Di sisi lain, persepsi yang positif terhadap
inovasi teknologi atau kebijakan publik dapat mendorong dukungan dan
partisipasi masyarakat.

Pemahaman tentang persepsi masyarakat merupakan elemen kunci
dalam analisis sosial dan politik. Sehingga ini dapat membantu Kkita
memahami bagaimana keputusan dibuat, bagaimana konflik muncul, dan
bagaimana perubahan sosial terjadi dalam masyarakat. Dengan memahami
faktor-faktor yang membentuk persepsi masyarakat, kita dapat
mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk mempromosikan
perubahan sosial yang positif dan membangun masyarakat yang lebih

inklusif dan adil.
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B. Kajian Teori

Kajian teori merupakan elemen penting yang perlu disertakan dalam
penulisan karya ilmiah, baik sebelum maupun setelah melakukan penelitian.
Kajian teori umumnya berisi rangkaian definisi, konsep, dan perspektif yang
terstruktur dengan baik mengenai suatu subjek tertentu.

1. Teori Habitus Pierre Bourdieu

Berdasarkan paparan di atas untuk menjelaskan fenomena yang sedang
diangkat yaitu “Peran Yayasan Pendidikan Islam Tellung Poccoe Dalam
Meningkatkan Pendidikan Berbasis Islam di Kel. Mampotu Kec. Amali Lab.
Bone.”, peneliti menggunakan teori Habitus Pierre Bourdieu. Tapi, sebelum
mengetahui lebih dalam tentang teori Habitus Pierre Bourdieu ini, kita harus
memahami terlebih dahulu tentang landasan pemikiran Pierre Bourdieu dan
juga teori Praktik Sosial yang diciptakan untuk memahami lebih dalam
tentang teori Habitus ini, karena proses pemahaman tentang habitus harus
melewati karya Bourdieu tentang teori Praktik Sosial. Pierre Felix Bourdieu
merupakan salah satu tokoh sosiologi postmodern atau sering disebut sebagai
sosiologi kultural yaitu sebuah tokoh sosiolog yang tidak hanya membahas
tentang peran agen atau peran struktur dalam kehidupan sosial yang dialami
oleh seseorang, akan tetapi Pierre Felix Bourdieu menggabungkan keduanya
(agen dan struktur) sebagai sebuah hal yang tidak dipisahkan dalam kehidupan
bermasyarakat. Teori Praktik Sosial Pierre Bourdieu ini sering disebut dengan
teori struktural konstruktif. Teori struktural konstruktif lahir dari perpaduan

antara dua teori yang saling bertentangan vyaitu teori struktural dan teori
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eksistensialisme. Kedua teori ini mempunyai pandangan yang sangat berbeda
bahkan boleh dikatakan bertentangan. Bourdieu tidak setuju akan Aliran

Strukturalisme

Saussure, Levi-Strauss, dan Strukturalisme Marxis, alasannya aliran
strukturalis berfokus pada struktur-struktur objektif dan mengabaikan proses
konstruksi sosial. Ketidaksetujuannya juga akan pandangan strukturalisme
yang mengabaikan agensi, sehingga Bourdieu berusaha untuk mengembalikan
aktoraktor kehidupan nyata yang tidak diperhatikan oleh aliran strukturalis.
Bourdieu bukan menghilangkan sama sekali struktur namun dia menganut
strukturalis yang berbeda dengan pendahulunya Saussure, Levi-Strauss dan
strukturalisme Marxis. Menurut Bourdieu, struktur juga terdapat dalam dunia
sosial dan struktur objektif merupakan hal yang independen dari kesadaran
dan kehendak agensi yang mampu menuntun atau membimbing praktik dan
representasinya. Pemikiran ini diadopsi Bourdieu menjadi pemikiran
konstruktivis untuk menjelaskan asal usul skema persepsi, pemikiran, dan
tindakan serta struktur-struktur sosial. Untuk mengetahui lebih jauh apa yang
melatarbelakangi pemikiran Bourdieu, dalam tulisan ini akan diutarakan
pemikiran aliran struktural yang diwakili oleh Levi-Strauss, dan teori
eksistensialisme oleh Jean Paul Sartre. Kedua tokoh ini menjadi tokoh yang
sangat sentral dalam pemikiran Bourdieu sehingga melahirkan teori
strukturalisme konstruktif. Dalam teori ini ada perkawinan antara aliran
strukturalisme dan konstruktivisme. Levi-Strauss merupakan Bapak

Strukturalisme karena dialah yang pertama sekali menggunakan pendekatan
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linguistik struktural dalam kajiannya. Bagi Levi-Strauss budaya adalah
bahasa. Dasar pemikirannya bahwa aturanaturan yang berlaku dalam setiap
masyarakat merupakan suatu sistem. Sistem berjalan dengan baik apabila
masing-masing unsur di dalamnya berfungsi dengan baik. Segala yang terjadi
diatur oleh sistem dan apapun yang akan terjadi sudah dapat diprediksi
sebelumnya. Menurut pandangan Levi-Strauss, manusia dalam melaksanakan
aktivitasnya ditentukan oleh struktur atau aturan. Kebudayaan merupakan
struktur yang sudah ada dari sananya. Kebudayaan merupakan suatu abstraksi
yang dapat bertahan lama atau tetap eksis tanpa intervensi para pelaku. Dalam
pengertian ini kebudayaan hanya satu tidak akan berubah karena sudah
menjadi struktur bertindak. Kebudayaan bentuknya given atau pemberian
bukan konstruksi. Subjek atau aktor bergerak sesuai dengan struktur yang
sudah baku. Manusia bukan sebagai subjek atau aktor atau agen tetapi menjadi
objek yang hanya bergerak dalam bingkai struktur yang ada. Individu yang
bergerak di luar struktur menjadi suatu penyimpangan. Teori strukturalisme
muncul  sebagai reaksi humanisme Perancis terutama terhadap
eksistensialisme Jean-Paul Sartre. Menurut Sartre apa yang dilakukan setiap
orang ditentukan oleh orang itu sendiri, bukan oleh hukum sosial atau struktur
sosial. Menurut Sartre manusia itu merupakan individu yang bebas,
bertanggung jawab atas dirinya sendiri. Struktur atau aturan tidak berpengaruh
bahkan tidak berarti bagi setiap orang karena masing-masing bertindak untuk
dirinya sendiri. Sartre mengkritik pemikiran Marxis struktural yang terlalu

menekankan peran dan tempat struktur sosial. Manusia menurut Sartre
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menggenggam takdirnya dengan tangannya sendiri. Pengaruh luar atau
struktur kurang diperhatikan oleh Sartre melainkan hanya determinisme
subjek semata. Bertolak dari kedua pemikiran ini (strukturalisme dan
eksistensialisme) Bourdieu mengawinkan kedua aliran yang berseteru.
Eksistensialisme terlalu menekankan kebebasan individu (agen) dalam
berperilaku dan mengabaikan pengaruh dari struktur (norma). Sebaliknya
strukturalisme terlalu  menekankan determinisme struktur, sehingga
mematikan peran subjek. Bourdieu mengawinkan kedua teori menjadi teori
baru dengan strukturalisme konstruktif. Menurut teorinya, ada hubungan yang
saling mempengaruhi antara subjektifitas dan objektifitas, antara agen dan
struktur.2 Salah satu point penting dalam teori Praktik Sosial Pierre Bourdieu
yaitu konsep tentang Habitus. Teori Habitus yang dikembangkan Pierre
Bourdieu merupakan sebuah pengembangan dari beberapa pemikir sosiolog
lain.  Pemikiran-pemikiran tersebut, menjadi sebuah landasan untuk

memperkuat teori Habitus Pierre Bourdieu yaitu:

Teori Aksi Rasional oleh Max Weber: Weber, seorang sosiolog dan
filsuf Jerman, mengembangkan teori aksi rasional yang menekankan
pentingnya tujuan dan makna dalam tindakan sosial. Menurut Weber, individu
bertindak berdasarkan nilai-nilai dan tujuan yang mereka anut, dan tindakan
tersebut dapat dipahami melalui pemahaman makna subjektif yang diberikan
oleh aktor tersebut. Teori aksi rasional Weber berhubungan dengan teori

habitus Bourdieu karena keduanya menekankan pada peran individu dalam
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membentuk tindakan sosial dan betapa pentingnya konteks sosial dan budaya

dalam memahami tindakan tersebut

. Teori Strukturasi oleh Anthony Giddens: Giddens adalah seorang
sosiolog Inggris yang mengembangkan konsep “strukturasi." Teori ini
mengusulkan bahwa tindakan sosial adalah hasil dari interaksi antara struktur
sosial yang ada dan agen-agen individu yang bertindak di dalamnya. Giddens
berpendapat bahwa struktur dan agensi tidak dapat dipisahkan satu sama lain,
dan bahwa tindakan individu membentuk dan dipengaruhi oleh struktur sosial
secara bersamaan. Ini mirip dengan konsep habitus Bourdieu, yang juga
menyoroti peran interaksi antara individu dan struktur sosial dalam
membentuk tindakan sosial. Teori Reproduksi Sosial oleh Basil Bernstein:
Bernstein, seorang sosiolog Inggris, mengembangkan teori reproduksi sosial
yang menyoroti peran pendidikan dalam mempertahankan dan memperkuat
ketidaksetaraan sosial. Menurut Bernstein, sistem pendidikan menciptakan
dan mempertahankan ketidaksetaraan melalui perbedaan dalam "kode" bahasa
dan komunikasi yang digunakan di kelas yang berbeda. Ini menciptakan
kesenjangan dalam akses ke pengetahuan dan kekuasaan, serta membentuk
habitus yang berbeda di antara kelompok-kelompok sosial. Teori reproduksi
sosial Bernstein berkaitan dengan teori habitus Bourdieu karena keduanya
menyoroti bagaimana praktik-praktik sosial dan kelembagaan, seperti
pendidikan, berperan dalam mempertahankan ketidaksetaraan sosial dan
menciptakan perbedaan habitus. Teori Tindakan Sosial oleh George Herbert

Mead: Mead, seorang filsuf dan sosiolog Amerika Serikat, mengembangkan
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teori tindakan sosial yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam
pembentukan identitas individu. Menurut Mead, individu membentuk gagasan
tentang diri mereka sendiri melalui interaksi dengan orang lain dalam
masyarakat. Identitas individu tidak hanya ditentukan oleh tindakan individu,
tetapi juga oleh peran sosial dan norma-norma masyarakat. Ini berhubungan
dengan teori habitus Bourdieu karena keduanya menekankan pentingnya
interaksi sosial dalam membentuk pola pikir, sikap, dan tindakan
individu.6Habitus sendiri merupakan sebuah nilai atau kebiasaan yang
dijalankan oleh seseorang. Habitus ini bisa diperoleh apabila seseorang
memperoleh sebuah lingkungan baru, sehingga dari lingkungan tersebut
terjadi perubahan yang dialami baik dari segi budaya, tingkah laku, maupun
norma-norma di dalamnya. Habitus tercipta tidak hanya dari sebuah
kebiasaan, akan tetapi dalam segala bentuk aktivitas yang dialami oleh
seseorang tersebut mulai dari produksi, persepsi, dan evaluasi dalam praktik
sosial di kehidupan sehari-harinya. Pierre Bourdieu juga berpendapat
bahwasanya “Habitus adalah suatu sistem disposisi yang berlangsung lama
dan berubah-ubah (durable, transposable disposition) yang berfungsi sebagai
basis generatif bagi praktik-praktik yang terstruktur dan terpadu secara
objektif.” Habitus mengacu kepada sekumpulan disposisi-disposisi yang
tercipta dan terformulasi melalui kombinasi struktur objektif dan sejarah
personal. Disposisi diperoleh dalam berbagai posisi sosial yang berada dalam
suatu ranah, dan mengimplikasikan suatu penyesuaian subjektif terhadap

posisi tersebut. Umpamanya dalam tingkah laku seseorang “penyesuaian diri”
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semacam ini seringkali teraplikasikan melalui sense seseorang kepada
keperjakaan social, atau berimplikasi dalam sikap-sikap tubuh mereka. Oleh
sebab itu, tempat dan habitus seseorang membentuk basis persahabatan, cinta,
dan hubungan pribadi lainya, dan juga mengubah kelas-kelas teoretis menjadi
kelompok-kelompok real. Habitus juga mencakup pengetahuan dan
pemahaman seseorang tentang dunia, yang memberikan kontribusi tersendiri
pada realitas dunia tersebut. Oleh karena itu, pengetahuan seseorang memiliki
kekuasaan konstitutif (kemampuan menciptakan bentuk realitas dunia) yang
genuine dan bukan semata-mata refleksi dunia real. Karena cara
perkembanganya ini, habitus tidak pernah tetap, baik melalui waktu untuk
seorang individu, maupun dari satu generasi ke generasi berikutnya.
Sebagaimana posisi yang terdapat di dalam berbagai ranah berubahubah,
demikian juga berbagai disposisi yang membentuk habitus. Namun,
kemungkinan jauh dari tak terbatas yaitu untuk mengungkapkan diktum kuno
dalam Bahasa kita sendiri, Kita tidak dapat membuat sejarah tepat seperti yang
kita inginkan. Oleh karena itu, agensi dalam proses habituasi harus bisa
menyesuaikan diri dengan sebuah struktur didalamnya. Habitus dapat
diperoleh melalui proses yang panjang dan juga cepat lambatnya proses
habitus tersebut tergantung dari sebuah lingkungan yang ada. Apabila
seseorang mempunyai sebuah kebiasaan baru hanya dalam waktu yang
sebentar, maka belum bisa dikatakan sebuah habituasi karena kebiasaan yang
diperoleh dalam waktu sebentar atau singkat tersebut masih belum tertanam

sepenuhnya pada diri seseorang, oleh karena itu inti dari sebuah habituasi ini
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lingkungan yang diperoleh harus berjalan dengan waktu yang lama. Habitus
diterapkan oleh individu ketika menghadapi kehidupan sosial. Sebuah habitus
juga bisa dikatakan sebagai bentuk ketidaksadaran atas suatu kultur atau
budaya yang terbentuk dari proses sejarah dan kebiasaan pada diri seseorang
sehingga ketidaksadaran tersebut menjadi ilmiah. Habitus terjadi karena
sebuah kultur budaya atau relasi sosial yang dijalani pada lingkungan
disekitarnya. Salah satu contoh habitus menurut Pierre Felix Bourdieu yaitu
habitus dengan menggunakan Bahasa. Bahasa merupakan sebuah komponen
yang sangat penting dalam berjalannya proses habituasi, dari Bahasa ini
akhirnya seorang individu ikut serta atau menemukan sebuah lingkungan yang

baru dalam hidupnya.

2. Teori Persepsi Masyarakat (Carl Schmitt)
a. Pengertian Persepsi Masyarakat

Salah satu teori yang mendukung persepsi masyarakat adalah
teori sosiologi. Teori ini dicetuskan oleh Schmitt dan Schmitt yang mana
teori ini mengatakan bahwa persepsi merupakan salah satu penentu
tindakan seseorang atau kelompok orang ketika berinteraksi dengan
sesuatu diluar dirinya. Teori sosiologi juga mengatakan bahwa persepsi
adalah proses kognitif yang terjadi pada setiap orang dalam memahami
informasi tentang lingkungannya, yang dimana diperolen melalui
penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan, maupun pengalaman,
serta penafsiran unik terhadap suatu situasi, bukan merupakan suatu

pencatatan yang sebenarnya dari situasi tersebut, (Yunita N, 2017:19).
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Menurut Hovlad (Effendy, 2013:255) menyatakan bahwa dalam
menelaah sikap yang baru ada tiga variabel penting yaitu, perhatian,
penegrtian dan penerimaan, dari pembahasan ini dapat disimpulkan
bahwa proses perubahan sikap tampak bahwa sikap dapat berubah ,
hanya jika stimulus yang menerpa benar-benar melebihi semula. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Walgito (2012:99) yang menyatakan bahwa
bila objek persepsi sesuatu dengan cara sendiri tentang pengetahuan yang
pernah diterimanya. Sejak individu dilahirkan, sejak itu pula individu
secara langsung berhubungan dengan dunia luarnya dan menerima
stimulus atau rangsangan dari luar disamping dari dalam dirinya sendiri
dengan menggunakan alat indranya. Ada beberapa hal yang diperlukan
agar persepsi dapat disadari oleh individu yaitu, adanya objek yang
dipersepsikan, alat indera atau reseptor,dan adanya perhatian.

Persepsi merupakan suatu proses psikologis yang kompleks yang
melibatkan cara individu memahami dan menginterpretasikan informasi
dari lingkungan mereka. Dalam konteks psikologi, persepsi adalah cara
individu membentuk pemahaman mereka tentang dunia di sekitar mereka
melalui penggunaan indra, pengalaman sebelumnya, dan penafsiran
subjektif. Ini merupakan inti dari cara kita mengartikan dan merespons
dunia di sekitar kita, serta memainkan peran penting dalam pembentukan
identitas dan pengambilan keputusan Kita sehari-hari.

Pada dasarnya, proses persepsi melibatkan indra-indra Kita—

penglihatan, pendengaran, penciuman, perabaan, dan pengecapan—yang
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bekerja bersama-sama untuk membentuk gambaran tentang apa yang
terjadi di sekitar kita. Namun, persepsi juga dipengaruhi oleh faktor-
faktor psikologis yang lebih dalam seperti keyakinan, nilai-nilai, dan
pengalaman pribadi. Sebagai contoh, dua orang yang berada dalam
situasi yang sama secara fisik mungkin memiliki persepsi yang berbeda
tergantung pada latar belakang mereka dan bagaimana mereka
menginterpretasikan informasi yang diterima.

Salah satu aspek penting dari persepsi adalah bahwa itu bersifat
subjektif. Artinya, setiap individu memiliki cara unik untuk melihat dan
menginterpretasikan dunia berdasarkan latar belakang, pengalaman, dan
pengetahuan mereka sendiri. Misalnya, seseorang yang memiliki
pengalaman traumatis dengan anjing mungkin memiliki persepsi yang
negatif terhadap semua anjing, sementara seseorang yang tumbuh dengan
hewan peliharaan mungkin memiliki persepsi yang positif terhadap
mereka.

Persepsi tidak hanya didasarkan pada apa yang kita lihat atau
dengar secara fisik, tetapi juga pada bagaimana kita memproses dan
menyimpulkan informasi tersebut. Ini termasuk penggunaan skema atau
kerangka mental yang membantu kita mengorganisasi dan memahami
informasi yang baru. Skema ini terbentuk melalui pengalaman dan
pembelajaran sepanjang hidup kita dan memengaruhi cara kita
mempersepsikan dan menanggapi dunia di sekitar kita.

Selain itu, persepsi juga dipengaruhi oleh emosi dan motivasi



28

kita. Emosi yang kuat atau motivasi tertentu dapat memengaruhi cara kita
memperhatikan, memproses, dan mengingat informasi. Misalnya,
seseorang yang sedang dalam keadaan emosional yang tinggi mungkin
lebih cenderung untuk memperhatikan informasi yang relevan dengan
emosi tersebut dan mengabaikan yang lainnya.

Ada berbagai faktor yang dapat memengaruhi persepsi seseorang,
termasuk budaya, nilai-nilai, dan pengalaman hidup. Budaya memainkan
peran penting dalam membentuk cara individu memandang dunia. Setiap
budaya memiliki norma, nilai-nilai, dan keyakinan yang unik, yang dapat
mempengaruhi cara kita memahami dan merespons situasi tertentu.
Misalnya, cara individu dari budaya yang berbeda memandang konsep
kebebasan, keadilan, atau hubungan interpersonal dapat bervariasi secara
signifikan.

Selain budaya, pengalaman hidup juga memainkan peran kunci
dalam membentuk persepsi seseorang. Pengalaman masa lalu dapat
mempengaruhi cara kita memahami dan merespons situasi baru. Orang
yang memiliki pengalaman yang serupa dalam masa lalu mungkin
memiliki persepsi yang serupa terhadap situasi yang mirip, sementara
orang dengan pengalaman yang berbeda mungkin memiliki persepsi yang
berbeda-beda.

Selain itu, media, pengaruh sosial, dan tekanan kelompok juga
dapat memengaruhi persepsi seseorang. Media massa memiliki kekuatan

besar dalam membentuk persepsi masyarakat terhadap berbagai isu dan
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fenomena. Informasi yang disajikan melalui media dapat memengaruhi
apa yang kita anggap penting, benar, atau relevan. Pengaruh sosial dari
teman-teman, keluarga, dan kelompok sosial juga dapat memainkan
peran dalam membentuk persepsi seseorang terhadap berbagai masalah
dan situasi. Tekanan dari kelompok sosial tertentu dapat membuat
individu merasa perlu untuk menyesuaikan persepsi mereka agar sesuai
dengan norma dan nilai-nilai kelompok tersebut.

Persepsi merupakan suatu proses yang kompleks dan subjektif
yang melibatkan interaksi antara indra, pengalaman, nilai-nilai, dan
faktor psikologis lainnya. Memahami bagaimana persepsi terbentuk dan
berubah dapat membantu kita memahami cara individu memandang dan
merespons dunia di sekitar mereka, serta bagaimana kita dapat
berinteraksi dengan mereka secara lebih efektif dalam berbagai konteks.

b. Konsep Persepsi Masyarakat

Persepsi masyarakat merupakan konsep yang merujuk pada cara
kolektif di mana sekelompok individu memahami, menginterpretasikan,
dan merespons berbagai aspek kehidupan sosial, budaya, dan politik dalam
masyarakat mereka. Ini mencakup pandangan bersama, keyakinan
bersama, serta evaluasi bersama terhadap fenomena-fenomena yang ada di
lingkungan sosial mereka(Rossyana, Suharto, 2023). Konsep ini
melibatkan cara individu-individu dalam masyarakat membentuk
pemahaman dan penilaian tentang dunia di sekitar mereka, yang kemudian

membentuk norma, nilai-nilai, dan budaya kolektif.
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Persepsi masyarakat tidak hanya bergantung pada pandangan
individu-individu secara individual, tetapi juga dipengaruhi oleh interaksi
dan komunikasi antaranggota masyarakat. Ini mencakup berbagi
pengalaman, diskusi, dan interaksi sosial yang membentuk pemahaman
bersama tentang situasi dan isu-isu tertentu(Dilly et al., 2023). Dalam
banyak kasus, persepsi masyarakat terbentuk melalui proses dialog dan
negosiasi antara berbagai kelompok sosial, dengan setiap kelompok
memiliki pandangan dan kepentingan yang unik.

Salah satu aspek penting dari persepsi masyarakat adalah bahwa itu
dapat bervariasi secara signifikan tergantung pada faktor-faktor seperti
budaya, sejarah, dan konteks sosial tertentu. Budaya suatu masyarakat
memainkan peran penting dalam membentuk persepsi kolektif mereka
terhadap dunia di sekitar mereka. Nilai-nilai, norma, dan keyakinan
budaya mempengaruhi cara individu dalam masyarakat memandang
berbagai masalah dan fenomena. Misalnya, dalam masyarakat yang
mengutamakan nilai-nilai kolektivisme, persepsi tentang kepentingan
bersama dan solidaritas sosial mungkin lebih dominan daripada dalam
masyarakat yang lebih individualistik.

Selain budaya, sejarah juga memainkan peran dalam membentuk
persepsi masyarakat. Pengalaman masa lalu, termasuk peristiwa sejarah
dan warisan budaya, dapat membentuk pemahaman dan penilaian bersama

tentang situasi dan isu-isu tertentu. Misalnya, masyarakat yang telah
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mengalami konflik bersenjata atau penjajahan kolonial mungkin memiliki
persepsi yang unik terhadap konflik dan keadilan.

Konteks sosial juga penting dalam membentuk persepsi
masyarakat. Faktor-faktor seperti kondisi ekonomi, politik, dan sosial
dalam suatu masyarakat dapat memengaruhi cara individu-individu dalam
masyarakat memandang berbagai aspek kehidupan mereka(Ruslan &
Maftuhah Imam, 2022). Misalnya, dalam kondisi ekonomi yang sulit,
masyarakat mungkin cenderung memiliki persepsi yang lebih skeptis
terhadap pemerintah atau institusi-institusi sosial.

Persepsi masyarakat juga dipengaruhi oleh media massa dan
pengaruh sosial. Media massa memiliki kekuatan besar dalam membentuk
persepsi masyarakat terhadap berbagai isu dan fenomena. Melalui
penyajian informasi, narasi, dan sudut pandang tertentu, media massa
dapat memengaruhi apa yang dianggap penting, benar, atau relevan oleh
masyarakat. Pengaruh sosial dari teman-teman, keluarga, dan kelompok
sosial juga dapat memainkan peran dalam membentuk persepsi
masyarakat. Tekanan dari kelompok sosial tertentu dapat membuat
individu merasa perlu untuk menyesuaikan persepsi mereka agar sesuai
dengan norma dan nilai-nilai kelompok tersebut.

Persepsi masyarakat dapat memiliki implikasi yang signifikan
dalam berbagai aspek kehidupan sosial dan politik. Persepsi yang negatif
terhadap suatu kelompok etnis atau agama, misalnya, dapat menghasilkan

diskriminasi dan konflik sosial. Di sisi lain, persepsi yang positif terhadap
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inovasi teknologi atau kebijakan publik dapat mendorong dukungan dan
partisipasi masyarakat.

Pemahaman tentang persepsi masyarakat merupakan elemen
kunci dalam analisis sosial dan politik. Sehingga ini dapat membantu kita
memahami bagaimana keputusan dibuat, bagaimana konflik muncul, dan
bagaimana perubahan sosial terjadi dalam masyarakat. Dengan
memahami faktor-faktor yang membentuk persepsi masyarakat, kita
dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk mempromosikan
perubahan sosial yang positif dan membangun masyarakat yang lebih
inklusif dan adil.

. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Persepsi Masyarakat

Faktor-faktor yang berpengaruh pada persepsi dibagi menjadi dua
faktor antara lain, faktor dalam dan juga faktor luar. Faktor dalam yang
meliputi, perasaan, pengalaman, kemampuan berpikir, motivasi atau
kerangka acuan. Sedangkan faktor luar meliputi stimulus itu sendiri atau
keadaan lingkungan dimana persepsi itu sedang terjadi. Maka kejelasan
stimulus akan banyak berpengaruh pada persepsi.

Apabila stimulus itu berwujud benda-benda bukan manusia, maka
ketepatan persepsi lebih terletak pada individu yang mengadakan
persepsi karena benda-benda yang dipersepsi tersebut tidak ada usaha
untuk  mempengaruhi yang mempersepsi.  Faktor-faktor yang
mempengaruhi persepsi masyarakat menurut Robbins (Zainal & Prayogo,

2023) mengatakan ada 3 faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang,
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antara lain:

1. Pelaku Persepsi, apabila seseorang memandang suatu objek atau
menafsirkan apa yang dilihatnya maka penafsiran itu sangat
dipengaruhi oleh karakteristik pribadi dari pelaku persepsi.

2. Target atau objek, karakteristik-karakteristik atau target yang akan
diamati dapat berpengaruh terhadap apa yang dipersepsikan. Target
tidak dipandang dalam keadaan terisolasi. Hubungan suatu target
dengan latar belakangnya mempengaruhi persepsi seperti
kecenderungan kita untuk mengelompokkan benda-benda yang
bersekatan dan dianggap mirip.

3. Situasi, melihat konteks objek atau peristiwa didalam hal ini
sangatlah penting, karena unsur-unsur lingkungan mempengaruhi
persepsi kita.

Adapun faktor lain yang mempengaruhi kondisi disekitar masyarakat
setempat, antara lain ialah persepsi masyarakat terhadap hukum, sosial,
dan ekonomi. Persepsi adalah aspek yang sangat penting dalam perilaku
organisasional, karena perilaku perseorangan lebih banyak didasarkan
pada persepsi mereka tentang kenyataan, bukan pada kenyataan itu sendiri.
Persepsi individu terdapat suatu stimulus (rangsangan) dipengaruhi oleh
banyak faktor.

Adapun Kkarakteristik dari faktor pribadi dan sosial yang dapat
mempengaruhi persepsi seseorang menurut (Padang et al., 2023)antara

lain:
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a. Faktor dalam diri pembentuk tanggapan atau pandangan: sikap,
kepribadian, motivasi, minat, pengalaman masa lalu, dan harapan-
harapan individu.

b. Faktor situasi: waktu, keadaan kerja, atau keadaan sosial.

c. Faktor dalam diri objek atau target: suatu yang baru, gerakan,
suara, ukuran, latar belakang, kedekatan, serta kemiripan.

Pada hakikatnya persepsi masyarakat adalah suatu proses yang
diawali dengan penerimaan informasi dengan alat indera terhadap
stimulus. Stimulus-stimulus itu selanjutnya diterima oleh sekumpulan
orang yang saling mempengaruhi satu sama lain dalam proses pergaulan,
sehingga menghasilkan sesuatu yang berharti dalam individu terhadap
informasi yang diterima dilingkungannya

2. Teori Eksistensi
a. Pengertian Eksistensi

Eksistensi merupakan konsep yang merujuk pada keberadaan atau
ketersediaan suatu entitas dalam dunia nyata atau secara konseptual. Istilah
ini sering digunakan dalam berbagai konteks, termasuk filsafat, ilmu
pengetahuan, agama, dan bidang lainnya, untuk menyatakan bahwa
sesuatu itu ada atau terjadi dalam suatu bentuk atau cara tertentu(Ruslan &
Maftuhah Imam, 2022).

Konsep eksistensi sering dikaitkan dengan pertanyaan mendasar
tentang keberadaan dan realitas. Para filsuf telah lama mempertimbangkan
apakah entitas atau objek-objek tertentu benar-benar ada atau hanya

merupakan konstruksi pikiran atau bahasa. Eksistensi menjadi subjek
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pembahasan dalam berbagai aliran filsafat, mulai dari metafisika hingga
ontologi, di mana para pemikir berusaha memahami sifat dan asal-usul
keberadaan(Dilly et al., 2023).

Filsafat metafisika, eksistensi sering dikaitkan dengan konsep
ontologi, yang merupakan studi tentang keberadaan dan sifat entitas.
Metafisika mempertanyakan apakah entitas yang kita amati di dunia nyata
benar-benar ada secara independen dari pikiran atau pengamatan Kita, atau
apakah keberadaan mereka tergantung pada cara kita mempersepsikannya.
Menurut (WIDODO et al., 2022) mencakup diskusi tentang objek material
seperti batu dan pohon, serta entitas abstrak seperti konsep, ide, atau nilai-
nilai.

Konteks ilmu pengetahuan, eksistensi merujuk pada keberadaan
entitas fisik atau konsep yang dapat diamati, diukur, atau dipelajari secara
empiris. llmu pengetahuan alam berusaha untuk memahami eksistensi
fenomena-fenomena alamiah seperti planet, bintang, organisme hidup, dan
berbagai proses fisik dan kimia(Muhammad, 2021). Eksistensi dalam ilmu
pengetahuan sering didefinisikan oleh kemampuan untuk memperoleh
bukti empiris atau pengamatan yang dapat diverifikasi oleh metode ilmiah.

IlImu sosial dan humaniora, eksistensi juga menjadi objek studi,
meskipun dalam konteks yang lebih abstrak. Peneliti sosial sering
mempertimbangkan eksistensi entitas seperti lembaga sosial, struktur
sosial, atau fenomena budaya sebagai bagian dari analisis mereka tentang

masyarakat dan budaya. Mereka mempertanyakan bagaimana entitas-
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entitas ini terbentuk, berubah, dan berinteraksi dalam konteks sosial yang
lebih luas.

Di bidang agama dan spiritualitas, eksistensi sering dikaitkan
dengan pertanyaan tentang keberadaan Tuhan, jiwa, atau realitas
metafisika lainnya. Berbagai tradisi agama dan filosofi spiritual memiliki
pandangan yang berbeda tentang sifat eksistensi dan hubungan antara
realitas fisik dan realitas spiritual. Pertanyaan tentang eksistensi menjadi
fokus pencarian makna dan tujuan hidup dalam banyak tradisi keagamaan.

Konteks praktis, eksistensi dapat mengacu pada keberadaan fisik
suatu organisasi, lembaga, atau entitas hukum. Misalnya, eksistensi suatu
perusahaan atau yayasan diakui oleh pemerintah melalui proses hukum
tertentu, yang memungkinkan entitas tersebut untuk beroperasi secara sah
dan melakukan transaksi bisnis(Budhi Irawan, 2022). Dalam hal ini,
eksistensi memiliki konotasi yang lebih konkret dan terkait dengan status
hukum suatu entitas.

Secara keseluruhan, konsep eksistensi melibatkan pertanyaan
tentang keberadaan, realitas, dan sifat entitas atau fenomena tertentu. Ini
merupakan aspek penting dalam berbagai disiplin ilmu dan bidang
pemikiran, membawa implikasi filosofis, ontologis, epistemologis, dan
praktis yang luas. Dalam banyak hal, pemahaman tentang eksistensi
membantu manusia memahami diri mereka sendiri, hubungan mereka
dengan dunia di sekitar mereka, dan tempat mereka dalam kerangka

realitas yang lebih luas.
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b. Konsep Utama Eksistensi

Beberapa konsep utama yang dikembangkan oleh (Ruslan &
Maftuhah Imam, 2022)adalah sebagai berikut:
a). Sikap Eksistensial

Eksistensialisme adalah gerakan filsafat dan psikologi kotemporer
di antara berbagai mahzab pemikiran yang muncul secara spontan di
Eropa. Gerakan ini berakar dari gerakan-gerakan perlawanan selama
Perang Dunia Il ynag dikembangkan oleh beberapa filosof. Nama
eksistensialisme berasal dari bahasa latin existere, yang berdiri “berdiri
keluar” atau “muncul”. Pendekatan eksistensial memfokuskan pada
manusia ketika ia menjadi sesuatu.
b). Keadaan Sulit ( Predicament )

Masalah utama yang dihadapi manusia pada pertengahan abad le-
20 adalah perasaan tidak berdaya, “‘keyakinan bahwa indvidu tidak dapat
berbuat secara efektif dalam menghadapi masalah yang sangat besar dalam
budaya, sosial, dan ekonomi.” Perasaan tak berdaya ini disebabkan oleh

kecemasan dan hilangnya nilai-nilai tradisional.

c). Ketidak Berdayaan

Masalah ketidak berdayaan sekarang sudah makin nyata. Zaman
ini dianggap sebagai zaman ketidak pastian dan gejolak sosial. Kerusuhan
yang berkelanjutan di Timur Tengah, menggambarkan bahwa Kita trejebak

dalam situasi sejarah, yang tidak ada seseorang pun atau sekelompok
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orang memiliki kekuasaan yang signifikan.
d). Kecemasan
Kecemasan menjadi istilah yang biasa digunajan untuk
menggambarkan zaman keglisahan. Sekarang ini, banyak upaya ynag
dilakukan untuk menghilangkan kecemasan yang semakin meningkat.
May mengingatkan kita bahwa kita tidak bisa hidup dalam kondisi kosong
secara berkelanjutan selama periode waktu tertentu.
e). Nilai yang Hilang
Sumber masalah yang kita alami sekarang ini terletak pada
hilangnya pusat nilai-nilai dalam masyarakat kita. Nilai dominan dalam
masyarakat makin kompetitif. Diukur dari pekerjaan dan kesuksesan
finansial berusaha untuk melemahkan dualisme tradisional, yaitu antara
subjek dan objek yang telah menghantui barat,
B. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir merupakan pemikiran yang melibatkan penyatuan
teori, fakta, pengamatan, dan studi pustaka dalam rangka mendukung penulisan
karya tulis ilmiah. Kerangka berpikir ini berfungsi sebagai dasar yang
digunakan untuk mengungkapkan konsep-konsep dari penelitian. Penelitian
terdahulu tentang persepsi masyarakat terhadap lembaga pendidikan Islam
sering kali mengungkapkan faktor-faktor yang memengaruhi bagaimana
masyarakat lokal memandang dan mengevaluasi peran serta manfaat lembaga
tersebut dalam komunitas mereka.
Kerangka berpikir dalam penelitian ini mengintegrasikan teori, konsep,

dan kajian pustaka untuk menjelaskan bagaimana Yayasan Pendidikan Islam
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Tellung Poccoe (YAPIT) berperan dalam meningkatkan pendidikan berbasis
Islam di Kelurahan Mampotu, Kecamatan Amali, Kabupaten Bone. Kerangka
berpikir ini menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti, yaitu
peran YAPIT, persepsi masyarakat, dan dampaknya terhadap peningkatan

pendidikan Islam.

1. Peran YAPIT dalam Pengembangan Pendidikan Berbasis Islam
o Yayasan Pendidikan Islam Tellung Poccoe (YAPIT) memainkan
peran penting dalam menyediakan pendidikan yang berkualitas
dengan nilai-nilai Islam yang kuat. Dalam penelitian ini, peran
tersebut dianalisis berdasarkan kontribusi YAPIT dalam
mengembangkan dan mempertahankan pendidikan Islam di
masyarakat lokal.
2. Persepsi Masyarakat terhadap Keberadaan YAPIT
o Persepsi masyarakat merupakan bagaimana masyarakat setempat
melihat dan menilai peran YAPIT dalam meningkatkan pendidikan
berbasis Islam. Persepsi ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor
seperti reputasi yayasan, kualitas pendidikan yang disediakan, dan
kontribusi yayasan terhadap komunitas.
3. Dampak YAPIT terhadap Pendidikan Islam:
o Dampak dari peran YAPIT dan persepsi masyarakat ini dibagi
menjadi dua, yaitu dampak positif dan negatif. Dampak positif
mencakup peningkatan kualitas pendidikan Islam, pembentukan

karakter yang baik sesuai ajaran Islam, dan peningkatan kesadaran
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masyarakat terhadap pentingnya pendidikan agama. Dampak
negatif bisa muncul jika persepsi masyarakat terhadap yayasan
tidak mendukung, yang mungkin disebabkan oleh masalah
manajemen atau komunikasi yang kurang efektif.
4. Teori yang Digunakan

o Penelitian ini menggunakan Teori Struktural Fungsional oleh
Emile Durkheim, yang menekankan bahwa lembaga-lembaga
sosial seperti pendidikan memiliki fungsi penting dalam menjaga
stabilitas sosial. Selain itu, digunakan juga Teori Persepsi
Masyarakat oleh Carl Schmitt untuk memahami bagaimana
persepsi masyarakat terbentuk dan bagaimana hal ini
mempengaruhi interaksi sosial dalam konteks pendidikan Islam.

5. Hubungan Antar Variabel

o Penelitian ini menyatakan bahwa variabel "Peran YAPIT" (X1)
mempengaruhi variabel "Persepsi Masyarakat" (X2) serta variabel
"Keberadaan YAPIT dalam Peningkatan Pendidikan Islam™ (Y).
Kerangka berpikir ini mengilustrasikan bahwa jika YAPIT
menjalankan perannya dengan baik, maka persepsi masyarakat
akan positif, yang pada gilirannya akan meningkatkan efektivitas
keberadaan YAPIT dalam mengembangkan pendidikan berbasis

Islam.
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C. Penelitian Terdahulu

Dalam " Persepsi Masyarakat Tentang Pendidikan Agama Islam™ yang
dilakukan oleh (Paranti et al., 2021)menggunakan metode studi kasus untuk
memahami bagaimana masyarakat memandang peran sekolah X dalam
mempertahankan nilai-nilai keagamaan di komunitas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat melihat Sekolah Agama X sebagai
lembaga yang penting, meskipun ada beberapa kekurangan yang diidentifikasi
terkait dengan pengelolaan dan kurikulum.

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Budhi Irawan, 2022), yang
berjudul " Problematika Persepsi Masyarakat Terhadap Eksistensi Badan Amil
Zakat Nasional dalam Konteks Membayar Zakat", menggunakan kombinasi
kuesioner dan wawancara untuk mengeksplorasi persepsi masyarakat terhadap
kualitas pendidikan Islam di Yayasan Pendidikan Y. Hasilnya menunjukkan
bahwa meskipun orang tua memiliki persepsi positif terhadap lembaga
tersebut, mereka juga menginginkan peningkatan fasilitas dan metode
pengajaran.

Selain itu, penelitian oleh (Ruslan & Maftuhah Imam, 2022)berjudul "
Persepsi Masyarakat Terhadap Eksistensi Pesantren” menggunakan metode
Focus Group Discussion (FGD) untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi persepsi masyarakat terhadap panti asuhan sebagai lembaga
perlindungan dan pendidikan bagi anak-anak. Hasilnya menunjukkan bahwa

reputasi, kondisi fasilitas, dan keberhasilan alumni merupakan faktor yang
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signifikan dalam membentuk persepsi masyarakat terhadap eksistensi Panti
Asuhan Z.

Penelitian selanjutnya oleh (Nurkhamid, 2023) dengan judul "
Pergeseran Persepsi Masyarakat Batang Terhadap Madrasah Ibtidaiyah"
menggunakan analisis dokumen dan observasi untuk mengeksplorasi
bagaimana masyarakat melihat peran lembaga keagamaan dalam pendidikan
anak-anak. Hasilnya menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap
lembaga keagamaan tersebut didukung oleh kualitas pengajaran agama yang
baik dan kontribusi positif terhadap moralitas dan etika anak-anak di
lingkungan tersebut.

Perbedaan penelitian sebelumnya vyaitu penelitian sebelumnya
kebanyakan hanya mengkaji pada yayasan tersebut sedangkan kebaharuan pada
penelitian ini mengkaji bagaimana eksistensi dan persepsi masyarakat
mengenai Yayasan Pendidikan Islam Tellungpoccoe yang dimana penelitian ini
mengkaji mulai dari keberadaan yayasan dan pendapat masyarakat mengenai
yayasan.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan semenatara dari sebuah penelitian.
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
dimana masalah rumusan penelitian telah disebutkan dalam bentuk kalimat
pertanyaan. Dinyatakan sebagai sementara, karena jawaban yang diberikan
tersebut didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
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Jenis hipotesis yang terdapat dalam penelitian ini adalah hipotesis
deskriptif. Hipotesis deskriptif merupakan jawaban sementara terhadap
masalah deskriptif yang berkenaan dengan variabel yang diteliti. Berdasarkan
deskripsi teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan maka dapat diajukan

hipotesisnya sebagai berikut :

1. Ada pengaruh yang signifikan dari peran Yayasan Pendidikan Islam
Tellungpoccoe (YAPIT) dalam dalam peningkatan pendidikan islam
masyarakat di Kec Amali Kab Bone.

2. Persepsi masyarakat tentang keberadaan Yayasan Pendidikan Islam
Tellungpoccoe (YAPIT) dalam peningkatan pendidikan islam masyarakat
di Kec Amali Kab Bone bersifat positif.

HO: : Variabel peran siswa tidak berpengaruh terhadap Yapit.
Ha: : Variabel peran siswa berpengaruh terhadap yapit.
HO- : Variabel peran masyarakat tidak berpengaruh terhadap yapit.

Ha. : Variabel peran masyarakat berpengaruh terhadap yapit



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yakni metode mixed
methods. Penelitian ini merupakan suatu langkah penelitian dengan
menggabungkan dua bentuk penelitian yang telah ada sebelumnya vyaitu
penelitiab kualitatif dan kuantitatif . Menurut Creshwell penelitian canpuran
merupakan pendekatan penelitian yang mengkombinasikan antara penelitian
kualitatif dan dengan penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono menyatakan
bahwa metode penelitian kombinasi mixed methods adalah suatu metode
penelitian antara kuantitatif dan metode kualitatif untuk digunakan secara
Bersama sama dalam suatu kegiatan penelitian, sehingga diperoleh data yang
lebih kompherensif, valid, reliable, dan objektif.

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam peneletian ini yaitu
menggunakan pendekatan deskriptif. Peneliti menggunakan pendekatan ini
dikarenakan untuk mengetahui lebih dalam mengenai penelitian menggunakan
pendekatan deskriptif yang memungkinkan peneliti untuk menggali informasi
bagaiamana peran dan persepsi masyarakat terhadap Yayasan Pendidikan Islam
Tellungpoccoe.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah di JI. Pendidikan A.Baso
Mappasala Taretta Kec.Amali Kab.Bone. Peneliti memilih lokasi penelitian ini

dikarenakan ini merupakan daerah dimana sekolah yayasan ini berdiri yang
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terdiri dari TK/MTs/MA, dimana lokasi ini mempermudah peneliti untuk
mengumpulkan data data terkait dengan Yayasan Pendidikan Islam

Tellungpoccoe.

Bulan | Bulan 11 Bulan 111
No| Nama
Kegiatan Ffrep ey ey jryprpmgl

1.| Pengusulan
Judul

2.| Penyusunan
Proposal

3.] Konsultasi
pembimbing
4.1 Seminar
Proposal

5.| Pengurusan
Izin Penelitian

C. Responden Penelitian

Responden penelitian adalah orang yang memberi respons atas
suatu perlakuan yang diberikan kepadanya. Pengambilan data dilakukan
secara terbuka, sehingga responden mengetahui bahwa penulis adalah peneliti
yang melakukan wawancara di lokasi penelitian. Peneliti juga menggunakan
alat tulis menulis dan telefon untuk melakukan rekaman suara atau foto dan
video dokumentasi selama penelitian. Adapun yang dijadikan responden
kunci dalam penelitian ini, yaitu Kepala Sekolah, 2 orang tua murid, 1 orang
tokoh agama, serta 1 orang tokoh masyarakat.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau objek

yang diteliti serta mempunyai kualitas dan karakterisitik tertentu yang
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya
(Mustafidah, 2020).

Tabel 3.1 Populasi Yayasan Pendidikan Islam Tellung Poccoe

NO P L TOTAL
1. TK 36 35 71 siswa
2. MTs 63 68 131 siswa
3. MA 52 64 116 siswa
JUMLAH 318 siswa
. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah yang dimiliki oleh populasi yang akan
diteliti. Bila populasi terlalu besar, maka peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan
dana, tenaga dan waktu, karena itu peneliti dapat menggunakan sampel
yang diambil dari populasi. Dengan kata lain, sampel merupakan sebagian
atau yang bertindak sebagai perwakilan dari populasi sehingga hasil
penelitian berhasil.

Tabel 3.2 Sampel Penelitian

SEKOLAH | JUMLAH SISWA PERSENTASE | SAMPEL
TK 71 orang 3,55% 5 orang
MTs 131 orang 26,2% 20 orang
MA 116 orang 23,2% 20 orang
Jumlah 45 siswa
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Dalam penelitian ini mengambil sampel sebanayak 45 orang dari
jumlah populasi sebanyak 318 orang. Teknik pengambilan sampel
menggunakan probably sampling dengan simple random, yaitu
pengambilan sampel secara acak dari populasi dianggap homogen.

E. Desain Penelitian
Penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh peran Yayasan
Pendidikan Islam Tellungpoccoe (YAPIT) dalam Peningkatan Pendidikan
Islam Masyarakat di Kec Amali Kab Bone dan persepsi masyarakat terhadap
keberadaan Yayasan Pendidikan Islam Tellungpoccoe (YAPIT), sehingga
dalam hal ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian mixed
methods f dengan desain penelitian yang digunakan adalah Penelitian Ex
Post Facto. Sugiyono (2010:7) mengemukakan penelitian Ex Post Facto
adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah
terjadi dan kemudian merunut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor
yang dapat menyebabkan timbulnya kejadian tersebut.
F. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan
data sekunder :
1. Data primer adalah data yang dikumpulkan atau didapatkan oleh penulis
secara langsung. Menurut Nazir dalam buku Analisis Data Penelitian
(2019) data primer adalah data yang didapat secara langsung dari lapangan

atau objek penelitian, baik berupa pengukuran, pengamatan, maupun
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wawancara. Dalam penelitian ini, sumber data primer yang diperoleh dari
jawaban kuesioner secara tidak langsung atau berupa google foam yang
disebarkan kepada responden dan hasil wawancara.

2. Data sekunder adalah data yang bersumber dari dokumen atau arsipan
yang berkaitan dengan masalah yang sedang peneliti angkat yaitu peran
Yayasan Pendidikan islam telling poccoe dalam meningkatkan Pendidikan
berbasis islam di kel. Mampotu kec. Amali kab. Bone. Yang peneliti bisa
dapatkan dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, blog, dan web yang
terkait dengan tujuan penelitian.

G. Variabel Penelitian Survei

PR s

Gambar 2.2 Variabel Penelitian
Keterangan:

X1 : Peran Yayasan Pendidikan Islam Tellungpoccoe (YAPIT)
X2 : Persepsi masyarakat terhadap keberadaan Yayasan Pendidikan Islam
Tellungpoccoe (YAPIT)
Y : Keberadaan Yayasan Pendidikan Islam Tellungpoccoe (YAPIT) dalam
dalam peningkatan pendidikan islam masyarakat di Kec Amali Kab Bone
Variabel dalam penelitian ini meliputi dua variabel bebas atau
independen yaitu Peran Yayasan Pendidikan Islam Tellungpoccoe (YAPIT)

(X1) dan Persepsi masyarakat terhadap keberadaan Yayasan Pendidikan
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Islam  Tellungpoccoe (YAPIT) (X2), serta satu variabel terikat Keberadaan

Yayasan Pendidikan Islam Tellungpoccoe (YAPIT) dalam peningkatan

pendidikan islam masyarakat di Kec Amali Kab Bone (). Dalam gamabar

tersebut menjelaskan bahwa variabel X1 dapat mempengaruhi Y dan X2 juga

dapat mempengaruhi Y. Selain itu X1 dan X2 bersama-sama dapat

mempengaruhi Y, namun demikian variabel X1 juga dapat mempengaruhi

keadaan X2 karena X1 merupakan bentuk peran yang dilakukan Yayasan

Pendidikan Islam Tellungpoccoe (YAPIT) agar mempengaruhi persepsi

masyarakat.

H. Defenisi Operasional Variabel

1. Peran Yayasan Pendidikan Islam Tellungpoccoe (YAPIT) dalam

Peningkatan Pendidikan Islam Masyarakat di Kec Amali Kab Bone
Peran Yayasan Pendidikan Islam Tellungpoccoe (YAPIT) dalam

Peningkatan Pendidikan Islam Masyarakat di Kec Amali Kab Bone
merupakan bentuk kinerja dan kewajiban sebuah yayasan pemdidikan
Islam dalam meningkatkan pengetahuan agama Islam masyarakat
setempat. Tujuan adanya Yayasan Pendidikan Islam Tellungpoccoe
(YAPIT) ini tentu membentuk dan membimbing aktivitas masyarakat yang
bersifat positif terkait pendidikan agama Islam, serta sebagai wadah dalam
mengatasi tindakan radikalisme dan menanamkan moderasi beragama.

2. Persepsi Masyarakat terhadap Keberadaan Yayasan Pendidikan Islam
Tellungpoccoe (YAPIT) dalam Peningkatan Pendidikan Islam Masyarakat

di Kec. Amali Kab. Bone
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Persepsi Masyarakat terhadap Keberadaan Yayaysan Pendidikan
Islam Tellungpoccoe (YAPIT) dalam Peningkatan Pendidikan Islam
Masyarakat di Kec. Amali Kab. Bone merupakan pendapat atau tanggapan
masyarakat mengenai  keberadaan  Yayasan Pendidikan Islam
Tellungpoccoe (YAPIT) yang memberikan tanggapan positif atau negatif.
Masyarakat dalam memberikan tanggapan tentunya dipengaruhi oleh
beberapa faktor, seperti integritas yayasan, citra yayasan, pelayanan
yayasan, dan sebagainya yang dapat mempengaruhi persepsi masyarakat.

3. Keberadaan Yayasan Pendidikan Islam Tellungpoccoe (YAPIT)

Yayasan Pendidikan Islam Tellungpoccoe (YAPIT) merupakan
suatu badan atau lembaga yang terorganisasi, bergerak pada bidang
pendidikan Islam yang diakui keberadaannya. Sebagai lembaga yang
bergerak dalam dunia pendidikan Islam, lembaga pendidikan Islam
berperan penting dalam peningkatan SDM vyang berkualitas dan
melahirkan kader-kader pemimpin bangsa yang memiliki wawasan
keislaman dan nasionalisme yang tinggi. Sehingga keberadaan Yayasan
Pendidikan Islam Tellungpoccoe (YAPIT) sangat penting terutama bagi
generasi muda, karena marak terjadi pergaulan bebas, pernikahan dini, dan
masalah-msalah lainnya.

I. Prosedur Penelitian
Prosedur  penelitian adalah tahapan yang dilakukan untuk
mengumpulkan data dan menjawab rumusan masalah dalam sebuah

penelitian. Dalam prosedur penelitian ini, peneliti membahas tentang metode
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dan teknik pengumpulan data, populasi dan sampel penelitian, alat
pengumpulan data, langkah-langkah pengumpulan data dan prosedur
pengolahan data. Adapun langkah-langkah penelitian kuantitatif menurut
Arikunto adalah sebagai berikut:
1. Memilih masalah
2. Melakukan studi pendahuluan
3. Merumuskan masalah rancangan penelitian
4. Merumuskan anggapan dasar dan hipotesis
5. Memilih pendekatan
6. Menentukan variabel dan sumber data
7. Menentukan dan menyusun instrumen
8. Mengumpulkan data
9. Menganalisis data pelaksanaan
10. Menarik kesimpulan
11. Menulis laporan
Instrumen Penelitian
Adapun instrumen penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian
ini yaitu :
Observasi
Observasi dalam hal ini dapat diartikan sebagai suatu pengamatan atas kasus
yang di selidiki oleh peneliti, sehingga dengan dilakukannya observasi secara
langsung seperti ini, peneliti dapat memperoleh gambaran mengenai peran

Yayasan Pendidikan Islam Tellungpoccoe dalam meningkatkan Pendidikan
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berbasis islam di Kel Mampotu Kec. Amali Kab. Bone

Dokumentasi

Pada tahapan ini, untuk melengkapi sumber data yang ada maka pengambilan
data berupa dokumen juga ini sangat bermanfaat untuk menafsirkan dan
menambah rincian spesifik lainnya sehingga dapat mendukung informasi dari
sumber lain. Adapun bahan dokumentasi seperti alat catatan (buku, pulpen),
camera, hp, dan alat perekam suara.

Kuesioner

Menurut karno nur chahyo (2019), Angket atau kuesioner adalah suatu
teknik pengumpulan data atau informasi melalui formuli-formulir yang berisi
pertanyaan yang akan dilakukan pengisian oleh beberapa responden untuk
mendapatkan tanggapan atau jawaban yang akan dianalisa oleh pihak yang
memiliki tujuan tertentu, selain itu kuesioner juga merupakan salah satu
teknik yang sering diigunakan untuk melakukan penilaian terhadap barang

atau jasa yag sedang berjalan.

. Wawancara

Wawancara adalah percakapan antara pewawancara dan narasumber untuk
mendapatkan informasi tentang apa yang sedang peneliti teliti.
. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dalam penelitian
kuantitatif dengan survei,eksperimen, korelasi, dan regresi. Guna memperoleh
data lapangan yang digunakan dalam penelitian ini.

1. Korelasi
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Menurut ( Sarwono 2006 dalam Novalianti 2014) Analisis korelasi
merupakan teknik analisis statistika yang termasuk dalam salah satu teknik
pengukuran asosiasi/hubungan (measures of association). Korelasi
bermanfaat untuk mengukur kekuatan hubungan atau relasi antara dua
variabel atau lebih dengan skala-skala tertentu.

Kuat lemah hubungan korelasi diukur diantara jarak (range) O
sampai dengan 1. Korelasi mempunyai kemungkinan pengujian hipotesis
dua arah (two tailed). Semakin mendekati nilai range 1, maka variabel
dinyatakan berkorelasi. Korelasi searah jika nilai koefesien korelasi
diketemukan positif, sebaliknya jika nilai koefesien korelasi negatif,
korelasi disebut tidak searah ( Yusuf 2009 dalam Novalianti 2014)

2. Regresi Linier

Menurut Muhammad sholeh (2023). Analisis regresi dapat
digunakan untuk melihat pengaruh antara variabel bebas (independen) dan
variabel tidak bebas (dependen). Regresi linear dibedakan menjadi regresi
sederhana dan regresi linear berganda. Regresi linear sederhana hanya
terdapat satu variabel bebas dan satu variabel yang menjadi variabel tidak
bebas dan regresi linear berganda apabila terdapat lebih dari satu variabel
bebas. Kegunaan dari analisis regresi untuk mengetahui arah dan seberapa
besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Variabel
yang dapat mempengaruhi sering disebut variabel dependen atau tidak
bebas dan variabel yang mempengaruhi variabel lain disebut variabel

independen atau variabel bebas.
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L. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan suatu cara dalam mengolah sebuah data
sehingga menjadi informasi yang valid dan dapat dengan mudah dipahami oleh
orang secara umum.
Berikut langkah-langkah yang dapat diuraikan dalam teknik analisis data:
1. Reduksi data
Dalam menghadapi jumlah data yang besar, penting untuk
melakukan pencatatan yang cermat dan rinci. Saat seorang peneliti terus
melakukan penelitian dalam jangka waktu yang lebih lama, jumlah dan
kompleksitas data akan meningkat, sehingga menjadi lebih rumit. Oleh
karena itu, diperlukan analisis data yang disebut sebagai reduksi data.
Reduksi data berarti mengumpulkan dan merangkum kata-kata yang
dianggap penting, kemudian mencari tema dan pola yang sesuai. Dengan
melakukan reduksi data, informasi yang tersampaikan akan secara jelas
menggambarkan sinergi.
2. Penyajian Data
Setelah data sudah di reduksi, langkah berikutnya adalah
menampilkan informasi mengenai peran yayasan pendidikan islam
tellungpoccoe dalam meningkatkan pendidikan berbasis islam. Dengan
melakukan penyajian data, kita dapat memudahkan perencanaan dan
pengambilan keputusan.
3. Mengambil Keputusan atau Verifikasi Data

Langkah berikutnya adalah mengambil sebuah kesimpulan dan
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melakukan verifikasi. Kesimpulan awal yang diperoleh bersifat sementara
dan dapat berubah jika tidak ada bukti yang kuat yang mendukungnya
selama tahap pengumpulan data berikutnya. Namun, jika kesimpulan awal
telah didapatkan dan kemudian didukung oleh bukti yang valid serta tetap
konsisten saat peneliti kembali melakukan penelitian, maka kesimpulan
mengenai peran yayasan pendidikan islam tellungpoccoe dalam
peningkatan pendidikan berbasis islam yang telah diambil dapat dianggap

sebagai kesimpulan yang dapat dipercaya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profi Yayasan Pendidikan Islam Tellung Pocco’e (YAPIT)

YAPIT Taretta adalah sebuah lembaga yang didirikan oleh seorang
tokoh masyarakat bugis bernama Andi Baso Mappasala pada tanggal 28
Oktober 1966, Yang mendirikan 3 sekolah ( Taman Kanak Kanak, Madrasah
Tsanawiyah, dan Madrasah Aliyah ). Berdasarkan akta notaris Nomor 8 Tahun
1966, dengan tujuan utama memberdayakan masyarakat. Dalam sejarahnya,
Yapit Taretta telah menjadi pilar penting dalam menggerakkan berbagai
program sosial dan ekonomi di Taretta. Andi Baso Mappasala, dengan visi dan
dedikasinya, melihat pentingnya peran masyarakat dalam membangun
daerahnya  sendiri. Melalui = Yapit  Taretta, beliau  berusaha
mengimplementasikan berbagai inisiatif yang fokus pada pendidikan, pelatihan
keterampilan, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Yayasan ini tidak
hanya menjadi tempat belajar, tetapi juga menjadi pusat kolaborasi bagi
berbagai kelompok masyarakat untuk bekerja bersama demi kemajuan
bersama.

Pada tahun 1975, program kegiatan dalam pelestarian alam di Taretta
telah berhasil dilakukan oleh Andi Baso Mappasala melalui Yapit Taretta.
Pelestarian alam dilakukan dengan melibatkan banyak tenaga kerja yang
terserap pada kegiatan tersebut diantaranya kaum wanita dan petani yang ada
pada wilayah tersebut. Berbagai program kegiatan yang telah dilakukan

diantaranya adalah:
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1. Membentuk kelompok tani yang diberi nama perkumpulan petani pemakai
batu (P3B) dengan pekerjaan membuat teras dilereng gunung Mampotu
dengan memakai batu.

2. Konservasi dan rehabilitasi lahan gunung Mampotu.

3. Pemeliharaan dan rehabilitasi sumberdaya alam dan lingkungan hidup.

Melalui lembaga inilah pendiri Yayasan Pendidikan Islam Tellung
Pocco’E  (YAPIT) berkiprah menjadikan Gunung Mampotu di Taretta
Kelurahan Mampotu sebagai pilot proyek dan juga sebagai pusat pendidikan
Yapit di Taretta. Sehingga beberapa tahun kemudian usaha beliau melalui
Yapit berhasil melakukan program pelestarian lingkungan atau penghijauan di
Gunung Mampotu yang dulunya kering dan gersang menjadi hijau dan
produktif melalui pengembangan tanaman pertanian dan atau perkebunan
melaui kemiri, sukun, nangka, mangga, jambu mente dan sebagainya. Oleh
karena itu, program ini dianggap berhasil oleh pemerintah karena sukses dalam
melakukan pelestarian alam sehingga Andi Baso Mappasala melalui lembaga
YAPIT Taretta berhasil mendapatkan penghargaan dari Presiden Republik
Indonesia berupa KALPATARU Pertama di Sulawesi Selatan dalam kategori
perintis lingkungan pada tahun 1981.

Pada tahun 11980-1988 Yapit telah banyak melakukan program
kegiatan terutama dalam bidang pendidikan seperti kursus keterampilan,
seminar pendidikan, seminar lingkungan hidup, lokakarya dan sebagainya.
Program tersebut dilakukan dengan bekerja sama dengan NGO (Non

Governmental Organization) diantaranya 1LO, FPAAW, ICFTU, dan AIRD
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dengan melibatkan Dinas Pertanian, Perkebunan, Kehutanan, Peternakan
sebagai tenaga pelatih dan narasumber untuk kegiatan tersebut terutama kursus
keterampilan usaha tani dan pelestarian sumber daya alam dan lingkungan
hidup. Kegiatan ini merupakan pendidikan Non-Formal yang dilakukan oleh
YAPIT.

Selain pendidikan non-formal yang telah berhasil dilakukan, Yapit juga
memiliki program kegiatan pada pendidikan formal yang sangat dibutuhkan
olen masyarakat waktu itu. Akses pendidikan formal yang sangat jauh
membuat banyak anak-anak pada saat iti tidak bisa melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi karena faktor biaya dan sulitnya akses pendidikan
tinggi. Sehingga atas inisiatif pendiri Yapit saat itu, adalah mendirikan
pendidikan fornal berupa Madrasah Aliyah (MA) setara dengan SMA pada
tahun 1988 dengan jumlah siswa 39 orang dan pada tahun 1990 didirikan
Madrasah Tsanawiyah (MTs) setara dengan SMP dengan jumlah siswa 37
orang dengan tujuan untuk membantu masyarakat pedesaan dalam mengakses
pendidikan lanjutan setelah tamat dari sekolah dasar. Lokasi gedung sekolah
MTs dan MA Yapit berada pada Gunung Mampotu.

Yayasan Pendidikan Islam Tellung Pocco’E mempunya visi-misi,
sebagai berikut:

1. Visi
a. YAPIT dengan rakyat mengembangkan masyarakat bawah untuk
membina fisik yang kuat dan sehat dalam mengabdi kepada amanat

penderitaan rakyat.
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b. Meningkatkan kecerdasan dan keterampilan masyarakat pedesaan untuk
mempertinggi mental, moral, budi pekerti dan memperkuat keyakinan
beragama.

2. Misi
a. Mengusahakan terciptanya masyarakat yang produktif dan terampil.
b. Mendirikan pesantren sebagai pusat pendidikan agama dan keterampilan.
Dengan mengembang misi tersebut diatas, maka YAPIT Taretta
berupaya mempertinggi mental, moral, budi pekerti dan memperkuat
keyakinan bergama untuk turut serta mewujudkan tercapainya cita-cita
proklamasi kemerdekaan Indonesia, yaitu masyarakat adil dan makmur jasmani
dan rohani melalui pembangunan mental dan pola pikir yang berdaya guna dan
tepat guna untuk ikut serta melaksanakan pengembangan sumber-sumber daya
manusia dan alamiah.
Dalam mencapai maksud dan tujuan tersebut diatas, YAPIT Taretta
memiliki spesifikasi kegiatan yang meliputi:
1. Bidang Lingkungan Hidup:

a. Masalah sumber daya hutan (Ekosistem hutan mangrove, konservasi
hutan)

b. Masalah ekologi pertanian (Teknologi pasca panen, ekologi)

c. Masalah air tawar (lrigasi, pengadaan air minum, sanitasi lingkungan,
budidaya ikan, ekologi)

d. Masalah hukum

e. Masalah energi (Biomassa)



f. Masalah laut dan pesisir (Pencemaran, perikanan)

2. Bidang Pendidikan:
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a. Membangun pesantren dari tingkat TK sampai lanjutan atas dengan

sistem pendidikan belajar sambil bekerja.

b. Penelitian

c. Pendidikan dan latihan (Kursus-Kursus)

B. Hasil Penelitian

Tabel 4.1 Hasil observasi terhadap Peran Yayasan

No Indikator Aspek Pgnllalag
1. Kemampuan Kurikulum  yang
Yayasan di ajarkan sesuali
Pendidikan Islam dengan nilai nilai
Tellung Poccoe agama yang
(TK,MTs,MA) dianut
. Yayasan berfokus
pada
pengembangan
kurikulum  yang
mengintergrasikan
nilai nilai islam
Hubungan  Guru
dan siswa sangat
terbuka
Keberadaan
Yayasan sangat
membantu
peningkatan
Pendidikan
Khususnya di Kec
Amali
2. | Kemampuan Masyarakat
Yayasan selalu dilibatkan
melibatkan untuk 3
masyarakat dalam memberikan
meningkatkan arahan dan
Pendidikan masukan
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berbasis islam terhadap
Yayasan
b. Keterlibatan
Masyarakan
membantu
peningkatan
Pendidikan
berbasis islam
C. Hubungan
Yayasan dan
Masyarakat 4
sekitar sangat
erat

Berdasarkan tabel 4.1 peran yayasan pendidikan islam tellung poccoe dapat
diketahui bahwa hasil observasi secara langsung peran yayasan dan persepsi
masyarakat sangat berpengaruh dan signifikan dalam meningkatkan Pendidikan
berbasis islam. Namun, masyarakat masi kesulitan membedakan informasi yang

akurat dan tidak akurat.

Berdasarkan hasil dari deskripsi di atas dapat disusun tabel untuk mengetahui

cara ukur hasil yang diperoleh :



Tabel 4.2 Hasil Wawancara
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No Pertanyaan Responden Hasil Wawancara
Wawancara

1. | Bagaimana peran Kepala YAPIT berperan penting
YAPIT dalam Sekolah dalam pengembangan
meningkatkan kurikulum dan integrasi
pendidikan Islam? nilai-nilai Islam. Program

pelatihan guru juga
membantu meningkatkan
kualitas pendidikan.

2. | Apapandangan Anda | Orang Tua | Orang tua umumnya puas
mengenai kualitas Murid dengan kualitas
pendidikan yang pendidikan yang
d'SEd'alf)a” olen disediakan oleh YAPIT,
Yo terutama dalam

membentuk karakter
siswa sesuai dengan
ajaran Islam.

3. | Bagaimana persepsi | Tokoh Masyarakat memiliki
masyarakat terhadap | Agama pandangan positif
kontribusi sosial terhadap kontribusi sosial
YAPIT? YAPIT, terutama dalam

kegiatan pengajian dan
pemberdayaan
masyarakat.

4. | Apakah ada Tokoh Tantangan yang dihadapi
tantangan yang Masyarakat | termasuk masalah
dihadapi YAPIT manajemen dan
g?c')zr:‘amenla'a”ka” kebutuhan peningkatan
B fasilitas pendidikan.

5. | Bagaimana pengaruh | Kepala Keberadaan YAPIT
keberadaan YAPIT | Sekolah memberikan pengaruh
terhadap signifikan terhadap
perkembangan peningkatan kesadaran
pendidikan berbasis masyarakat tentang
Islam di daerah ini? . .

pentingnya pendidikan
agama.

1. Hasil Uji Validitas

Pada tahap pengujian validitas digunakan dengan menggunakan

aplikasi

program SPSS  Versi

24.

Formula ditentukan

dengan
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membandingan r tabel dengan r hitung pada taraf signifikan 5%.

a. Derajat Kebebasan (df) -n = 43,didapat rtabel =0,294

b. Besar nilai signifikansi yaitu 5% = 0,05

C. Jika rmitung > Ttabel dan rpositit Maka pernyataan dikatakan valid.
Berdasarkan analisis yang telah dilakuan maka hasil pengujian dapat
diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas

Variabel Item r hitung | rtabel | Keterangan
X1.1 0,728 0,294 Valid
X1.2 0,751 0,294 Valid
X1.3 0,800 0,294 Valid
X1.4 0,580 0,294 Valid
X2.1 0,759 0,294 Valid
X2.2 0,760 0,294 Valid
X2.3 0,679 0,294 Valid
X2.4 0,843 0,294 Valid
Keputusan YLT 0,882 0,294 Valid
Pembelian (Y) A2 0,879 0,294 Valid

Persepsi siswa (X1)

persepsi masyarakat (X2)

Pada tahap pengujian validitas digunakan dengan menggunakan
aplikasi program SPSS Versi 24. Formula ditentukan dengan
membandingan r tabel dengan r hitung pada taraf signifikan 5%. Nilai r
tabel dengan jumlah responden sebanyak 45 orang sehingga diperoleh nilai
sebesar 0,294 untuk taraf signifikan 5%.

. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi dari

instrumen-instrumen yang digunakan. Instrumen yang reliabel merupakan

salah satu syarat mutlak untuk mendapatkan hasil penelitian yang reliabel.
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Dalam rangka mengukur reliabilitas alat pengukuran yang digunakan adalah
Teknik Alpha Cronbach. Apabila Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6
maka jawaban dari para responden pada kuesioner sebagai alat ukur dinilai
reliabel. Jika Cronbach’s Alpha lebih kecil maka jawaban dari para
responden dinyatakan tidak reliabel.

Adapun kriteria dalam uji realibilitas pada penelitian ini adalah
a. Apabila nilai Crobach’s alpha > 0,60 maka dikatakan reliabel
b. Apabila nilai Crobach’s alpha < 0,60 maka dikatakan tidak reliabel

Tabel 4.3 Hasil Uji Realibilitas

Variabel Cronbachs’alpha Keterangan
Peran Siswa (X1) 0,688 Reliabel
Peran masyarakat (X2) 0,738 Reliabel
Yapit (Y) 0,710 Reliabel

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa
semua variabel memiliki koefisien lebih dari 0,6 yaitu 0,68 dan
0.73 serta 0,71 sehingga dapat disimpulkan semua konsep
pengukur masing-masing variabel dsn kuesioner adalah reliabel
dan item-item pada masing-masing variabel tersebut layak

digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian.

3. Uji F

Pengujian dengan menggunakan uji F bertujuan untuk melihat
apakah secara keseluruhan variabel bebas mempunyai kemampuan dalam
menjelaskan variabel terikat, yaitu peningkatan pendidikan berbasis islam.

Dari hasil pengujian simultan di peroleh:
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Tabel 4.4 Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
Regression 9,248 2 4,624 6,601 ,000P
Residual 14,711 21 ,701
Total 23,958 23

a. Dependent Variable: Peningkatan Pendidikan Berbasis Islam
b. Predictors: Peran Yayasan Pendidikan Islam Tellupoccoe

Berdasarkan tabel 4.3, dapat diketahui bahwa nilai Fhitung = 6,601
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,00<0,05, maka model regresi bisa kita
gunakan untuk memprediksi variabel literasi keuangan dengan kata lain,

variabel X memengaruhi variabel Y.

CUIT
Uji T dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh antara
variabel X dan Varibel Y. Apabila nilai signifikan (sig) lebih kecil dari 0,05
maka suatu variabel dikatakan berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel lain. Adapun kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis sebagai
berikut:
a. Jika T hitung lebih besar dari T tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima
b. Jika T hitung lebih kecil dari T Tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak
Nilai t tabel dengan alpha 5% dan jumlah n dikurangi k jumlah

variabel yang digunakan maka di peroleh t Tabel sebesar 1,68



Tabel 4.5 Hasil Uji T

Coefficients?
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Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

(Constant) 1,170 2,229 ,525 ,605
Total. X1 0,272 ,130 403 2,084 ,050
Total. X2 0,183 N 321 1,659 ,112

a. Dependent Variable: Total.Y2

b. Koefisien sebesar 0,272 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu

unit dalam peran siswa, ceteris paribus (dengan asumsi peran

masyarakat tetap), akan meningkatkan nilai variabel dependen sebesar

0,272.

c. Koefisien sebesar 0,183 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu

unit dalam peran masyarakat, ceteris paribus (dengan asumsi peran

siswa tetap), akan meningkatkan nilai variabel dependen sebesar 0,183.

C. Pembahasan

3. Observasi Yayasan Pendidkan Islam Tellung Poccoe

Berdasarkan hasil observasi secara langsung terhadap Yayasan

Pendidikan Islam Tellung Poccoe, menunjukkan bahwa peran

Yayasan tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap

peningkatan pendidikan berbasis islam. Nilai ini dapat dilihat dari

tabel 4.1 dapat diketahui bahwa dari 7 aspek yang diaamati terdapat

6 aspek yang tergolong tinggi yang memeiliki 4 poin dari masing

masing aspek dan 1 aspek yang tergolong rendah ““ masyarakat tidak
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selalu dilibatkan dalam memberi arahan dan masukan terhadap
Yayasan dikarenakan masyarakat masi  kurang  mengerti
membedakan mana informasi yang akurat dan informasi tidak
akurat”.

Yayasan dan tenaga pendidik diperlukan perannya untuk
mengedukasi masyarakat bagaimana menjelaskan Bahasa yang lebih
mudah dipahami warga sekitar untuk membandingkan informasi
yang akurat dan tidak akurat. Sehingga dibutuhkan peran Yayasan
dan guru untuk mempermudah masyarakat memahami informasi
yang ada yaitu:

1. Yayasan

a. Membuat informasi yang jelas dan akurat dengan menggunakan
Bahasa simple dan lebih mudah dimengerti oleh masyarakat.

b. Memberikan arahan dan masukan kepada guru tentang informasi
yang diberikan.

2 NG

a. Menyampaikan informasi dengan Bahasa yang lebih mudah
masyarakat pahami agar mampu membedakan informasi akurat
dan tidak akurat, seperti menggunakan Bahasa bugis untuk
memberi tahu kepada orang tua siswa yang kurang mengerti
dengan Bahasa Indonesia.

b. Seorang guru memberikan dampingan dan edukasi terhadap

masyarakat.
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Dengan adanya informasi yang mudah dipahami oleh
masyarakat serta dampingan dan edukasi yang tepat diberikan oleh
guru, maka peran Yayasan sangat membantu dan mempermudah
masyarakat dalam membedakan informasi yang akurat dan tidak a
akurat.

4. Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil dari table wawancara di atas dapat
dijhelaskan bahwa YAPIT sangat berperan penting baik dari segi
nilai nilai islam ataupun pengembangan kurikulumnya. Hasil
wawancara dari kepala sekolah menjelaskan bahwa Yayasan ini
betul sangat membantu pengembangan Pendidikan berbasis islam
dikarenakan Yayasan ini sudah sejak lama mengembangkan nilai
nilai islam.

Orang tua sangat puas dengan kualitas Pendidikan dari
Yayasan dikarenakan Yayasan ini sangat membantu membentuk
karakter siswa sesuai dengan ajaran islam tentunya.

Tokoh agama sangat berpartisipasi terhadap konstribusi sosial
yapit terutama dalam kegiatan pengajian dan pemberdayaan
masyarakat, salah satu contoh yang disebutkan tokoh agama yaitu
baik dari Yayasan,sekolah,ataupun masyarakat kita itu selalu
bekerja sama mau dalam bidang apapun.

Pengaruh  keberadaan Yapit terhadap perkembangan
Pendidikan berbasis islam memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan kesadaran masyarakat bahwasannya

sebagaimana pentingnya Pendidikan islam.
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5. Hasil Uji Validitas

a. Dari analisis deskriptif dapat dilihat bahwa peran Yayasan
Pendidikan islam tellung poccoe dalam meningkatkan Pendidikan
berbasis islam sudah sangat berpengaruh. Berdasarkan jawaban
dari kesioner yang telah di isi, digunakan dengan menggunakan
aplikasi program SPSS Versi 24. Formula ditentukan dengan
membandingan r tabel dengan r hitung pada taraf signifikan 5%.
Nilai r tabel dengan jumlah responden sebanyak 45 orang
sehingga diperoleh nilai sebesar 0,294 untuk taraf signifikan 5%.

b. Adapun pada tahap uji reabilitas dilakukan untuk mengetahui
tingkat konsistensi dari instrument yang digunakan, Instrumen
yang reliabel merupakan salah satu syarat mutlak untuk
mendapatkan hasil penelitian yang reliabel. Reliabilitas alat
pengukuran yang digunakan adalah Teknik Alpha Cronbach .
Apabila Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60 maka jawaban dari
para responden pada kuesioner sebagai alat ukur dinilai reliabel.
Jika Cronbach Alpha lebih kecil dari para responden maka
dinyatakan tidak reliabel. Adapun hasil dari uji realibilitas Peran
Yayasan terhadap peningkatan Pendidikan berbasis islam ( peran
siswa X1 0,688 Reliabel) ( Peran Masyarakat X2 0.738 ) (
Yayasan Pendidikan Islam Tellung Poccoe Y 0,710 Reliabel )
maka hasil dari uji reabilitas dikatakan berpengaruh / reliabel.

c. Hasil Uji F pada tabel 4.5 dapat diketahui bahwa (F hitung) :
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6.601 dengan tingkat signifikan sebesar 0,00<0,005, maka model
regresi bisa kita gunakan untuk memprediksi varibael literasi
dengan kata lain, variable X mempengaruhi variable Y. Maka
hasil dari Uji F dikatakan mempengaruhi atau saling berkaitan
antara variable X dan Y.
Uji T dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh antara
variable X dan Y. Apabila nilai signifikan (sig) lebih kecil dari 0,05
maka suatu variable dikatakan berpengaruh secara signifikan
terhadap variable lain ( jika t hitung lebih besar dari t tabel maka
Ho ditolak dan Ha diterima ) dan ( jika t hitung lebih kecil dari t
tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan hasil dari uji
T (constant) memeiliki nilai 1,170 sig 0,605 maka menunjukkan
bahwa konstanta tidak signifikan secara statistic, sedangkan total
X1 0,183 sig 0,050 menunjukkan bahwa variabel X1 berada di
ambang signifikansi (biasanya signifikan jika p-value < 0.05),
Sedangkan X2 ,183 sig ,112 menunjukkan bahwa variabel X2
tidak signifikan secara statistik. Maka dapat menunjukkan bahwa
setiap peningkatan satu unit dalam peran siswa (dengan asumsi
peran masyarakat tetap), akan meningkatkan nilai variable
dependen sebesar 0,272, dan koefisien sebesar 0,183 menunjukkan
bahwa setiap peningkatan satu unit dalam peran masyarakat
(dengan asumsi peran siswa tetap) akan meningkatkan nilai

variable dependen sebesar 0,183. Jadi dapat disimpulkan bahwa
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hasil dari Uji T yang berpengaruh adalah X1 dan X2 tidak berada
pada taraf signifikan tetapi tetap akan meningkatkan nilai variable

dari X2 sebesar 0,183.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang peran yayasan pendidikan Islam
terhadap peningkatan pendidikan berbasis Islam dan beberapa uraian yang
telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, maka peneliti dapat menyimpulkan
bahwa peran yayasan pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan pendidikan berbasis islam. Secara hasil uji T Variabel peran
yayasan pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap islam
peningkatan pendidikan berbasis islam karena nilai T hitung > T tabel dan nilai
signifikan lebih kecil dari 0,05 sehingga Ho di tolak dan Ha diterima. Sehingga
hal tersebut menunjukkan peran yayasan pendidikan islam berpengaruh positif

dan signifikan terhadap peningkatan pendidikan berbasis islam.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, maka dapat

diajukan beberapa saran, sebagai berikut:

1. Bagi masyarakat diharapkan dapat memanfaatkan yayasan pendidikan Islam
dalam meningkatkan pendidikan Islam secara keseluruhan bersama dengan
keluarga.

2. Bagi pemerintah agar dapat memaksimalkan program kerja dari yayasan
pendidikan Islam agar lebih progresif lagi.

3. Bagi peneliti selanjutnya agar menambahkan variabel-variabel terkait

peningkatan pendidikan berbasis Islam.
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LAMPIRAN 1

PEDOMAN KUESIONER

Variabel

Indikator

Pernyataan

Pendidikan

Kurikulum

Apakah kurikulum yang diajarkan
sesuai dengan nilai-nilai agama
yang dianut?

Buku dan materi pendukung
lainnya yang digunakan dalam
pendidikan agama sudah memadai
dan mudah dipahami.

Guru pendidikan agama
menggunakan metode yang efektif
untuk menyampaikan materi
pelajaran.

Pendidikan agama membantu saya
dalam mengembangkan nilai-nilai
moral dan etika.

Persepsi Masyarakat
X2

Reputasi Dan
Citra Sekolah

Sekolah ini dikenal memiliki
reputasi akademik yang tinggi di
masyarakat.

Sekolah ini sering mengadakan
pelatihan atau workshop untuk
meningkatkan kualitas pengajaran.

sekolah ini memiliki fasilitas yang
lengkap dan modern.

Sekolah ini dikenal baik dalam
membentuk karakter dan moral
siswa.

10

Keberadaan
Yayasan Pendidikan
Tellung Poccoe

Etika

Guru-guru di sekolah agama ini
memberikan teladan yang baik
dalam hal moral dan etika.

Karakter

Sekolah agama ini efektif dalam
membentuk karakter dan moral
siswa sesuai dengan ajaran agama.
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No Indikator Aspek P;mlalag
1. Kemampuan Kurikulum  yang
Yayasan di ajarkan sesuai

Pendidikan Islam
Tellung Poccoe
(TK,MTs,MA)

dengan nilai nilai
agama yang
dianut

Yayasan berfokus
pada
pengembangan
kurikulum  yang
mengintergrasikan
nilai nilai islam

Hubungan Guru
dan siswa sangat
terbuka

Keberadaan
Yayasan sangat
membantu
peningkatan
Pendidikan
khususnya di Kec
Amali

Kemampuan
Yayasan
melibatkan
masyarakat dalam
meningkatkan
Pendidikan
berbasis islam

Masyarakat
selalu dilibatkan
untuk
memberikan
arahan dan
masukan
terhadap
Yayasan

Keterlibatan
Masyarakan
membantu
peningkatan
Pendidikan
berbasis islam

Hubungan
Yayasan dan
Masyarakat sangat
erat
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LAMPIRAN 2

Dok Bersama Kepala Sekolah Taman Kanak Kanak

i POCCOE YAV

Dok Bersama Guru MTs Yapit Taretta
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Ruangan Kepala Sekolah
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